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Yulia Irwina Bonewati. I11112271. Peran Perempuan Pada Usaha Ternak 
Sapi Potong yang Terintegrasi dengan Tanaman di Bawah Bimbingan Sitti 
Nurani Sirajuddin sebagai pembimbing utama dan Agustina Abdullah sebagai 
pembimbing anggota. 
Kegiatan usaha produktif sub-sektor peternakan senantiasa melibatkan 
gender perempuan dalam pelaksanaan usaha tani, terutama usaha tani keluarga. 
Upaya melibatkan gender perempuan dalam kegiatan usaha tani-ternak 
merupakan salah satu upaya peningkatan keamanan ekonomi keluarga dan 
efisiensi pemanfaatan sumberdaya lokal serta meningkatkan status gender 
perempuan dalam kegiatan sektoral. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perempuan pada usaha 
ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman. Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan April sampai Mei 2016. Bertempat di Kelompok Wanita Tani-Ternak 
Annisa Ghony, Kelurahan Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, 
Kabupaten Bone. Jenis Penelitian yang digunakan adalah Kuantitatif Deskriptif 
dan analisis data dengan menggunakan skala pengukuran guttman. Populasi 
dalam penelitian ini adalah keseluruhan anggota kelompok wanita tani – ternak 
Annisa Ghony yaitu sebanyak 32 orang responden. Melihat jumlah populasi 
yang tidak terlalu besar, maka sampel penelitian sebanyak 32 responden. Jenis 
data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan data 
kuantitatif. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer 
dan data sekunder. Metode pengumpulan data terdiri dari observasi  dan 
wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran perempuan dalam aspek akses 
terhadap informasi, aspek kontrol, dan aspek pengambilan keputusan cukup 
besar dalam usaha sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman. Perempuan 
memperoleh manfaat dari usaha ternak sapi potong yang terintegrasi dengan 
tanaman dalam hal peningkatan pendapatan keluarga, pengetahuan usaha sapi 
potong dengan sistem integrasi bertambah, dan peningkatan kerjasama yang baik 
antar anggota kelompok wanita tani-ternak 
 
Kata Kunci:  Peran Perempuan, Integrasi Tanaman - Ternak, Analisis Gender 





Yulia Irwina Bonewati. I11112271. Role of Women In Business Beef Cattle 
Integrated With Plants. Below the streerage Sitti Nurani Sirajuddin as the 
main Supervisor and Agustina Abdullah as Supervising Member. 
The business activities of productive livestock sub-sector always involve 
the female gender in the implementation of the farm, especially the family farm. 
Efforts to involve women in gender-livestock farming activities is one way to 
increase the economic security of families and local resources utilization 
efficiency and improve the gender status of women in sectoral activities. 
This research aims to determine the role of women in business beef cattle 
integrated with plants. The research was conducted from April up to May 2016. 
Taking place at the Women Farmers – Livestock Group Annisa Ghony, Village 
Macanang, District Of West Tanete Riattang, Bone Regency. Research type used 
is qualitative descriptive with analysis data guttman scale. The population in this 
research is the entire members of women farmers - livestock Annisa Ghony as 
many as 32 peoples. Seeing the population is not too large, then the samples are 
32 respondents. Data used in this research is qualitative data and quantitative 
data. The data used in this study are primary data and secondary data. Methods 
of data collection consisted of observation and interviews. 
The results showed that women played a major role in access to 
information, role the control, and role in decision-maker aspect of the business 
beef cattle integrated with plants. Women got benefit from efforts cattle 
integrated with crops in terms of increasing the family income, increased a 
knowledge from beef cattle business with  system integration system, and 
increased cooperation both among members of women farmers – livestock 
 
Keywords: Role of Women, Plant – Livestock Integration, Harvard Gender 
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Ternak sapi potong merupakan salah satu ternak yang memiliki potensi 
untuk dikembangkan di Sulawesi Selatan. Ternak sapi potong memiliki peran 
penting dalam penyediaan bahan makanan berupa daging dan sebagai salah satu 
sumber pendapatan dan penyedia lapangan kerja bagi rumah tangga petani 
peternak di pedesaan. Ternak sapi potong yang banyak dipelihara petani peternak 
khususnya di daerah Sulawesi Selatan adalah jenis sapi Bali. Ternak jenis ini 
cukup potensial dikembangkan di daerah tropis dan pemeliharaannya pun cukup 
sederhana (Ahmad, 2014). 
Ternak sapi potong menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama 
sebagai bahan makanan berupa daging, disamping hasil ikutan lainnya seperti 
pupuk kandang, kompos, biogas, kulit, tulang dan lain sebagainya (Siregar, 2009). 
Sapi potong termasuk dalam komponen usaha yang cukup berperan dalam 
agribibisnis pedesaan, utamanya dalam sistem integrasi dengan subsektor 
pertanian lainnya, sebagai rantai biologis dan ekonomis sistem usaha tani 
(Mariyono dkk, 2010). 
Kegiatan usaha produktif sub-sektor peternakan senantiasa melibatkan 
gender perempuan dalam pelaksanaan usaha tani, terutama usaha tani keluarga. 
Upaya melibatkan gender perempuan dalam kegiatan usaha tani-ternak 
merupakan salah satu upaya peningkatan keamanan ekonomi keluarga dan 
efisiensi pemanfaatan sumberdaya lokal serta meningkatkan status gender 
perempuan dalam kegiatan sektoral. Keterlibatan kaum perempuan dalam 
kegiatan usaha tani-ternak merupakan upaya meningkatkan kekuatan nilai input 
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yang disumbangkan dalam proses produksi dan proses pengambilan keputusan. 
Tambahan penghasilan dari perempuan dalam ekonomi rumah tangga sangat 
penting dalam menunjang ekonomi keluarga. (Abdullah dan Amrawati, 2008). 
Mubyarto (1994), salah satu sektor pertanian yang banyak menyerap 
tenaga kerja perempuan adalah subsektor peternakan. Peran tenaga kerja 
perempuan diperlukan karena dalam sektor peternakan diperlukan ketelatenan dan 
keuletan sehingga tenaga kerja perempuan lebih cocok bekerja di peternakan. 
Ervinawati, dkk (2015), menambahkan bahwa Petani perempuan perdesaan sudah 
cukup lama dikenal memiliki peran penting sebagai salah satu tonggak penghasil 
pangan. Keterlibatan perempuan pada usaha peternakan memiliki kontribusi 
terhadap total curahan waktu kerja pada usaha peternakan sapi potong. 
Suradisastra dan Lubis (2000), ada beberapa aspek yang terkait dengan 
peran perempuan yaitu akses, kontrol, pengambilan keputusan dan manfaat. 
Aspek akses, dimana kaum perempuan kurang memperoleh akses yang sama 
terhadap informasi sumber daya dan perempuan diperlakukan atau dianggap 
sebagai warga kelas dua. Aspek kontrol, dimana kontrol dalam pembagian tenaga 
kerja dalam usaha sapi potong melibatkan kaum perempuan sebagai tenaga kerja 
keluarga yang tidak dibayar. Meski demikian, kaum pria dalam perannya sebagai 
tenaga kerja umumnya mendominasi seluruh kegiatan usaha sapi potong dilihat 
dari tingginya partisipasi fisiknya walaupun pastisipasi perempuan sangat besar 
pengaruhnya terhadap kegiatan usaha sapi potong. Aspek pengambilan keputusan, 
dimana peran kaum perempuan dalam pengambilan keputusan kurang terlibat 
karena dalam keputusan untuk membeli, menjual atau menentukan harga jual serta 
keputusan memanfaatkan uang hasil penjualan ternak atau produk, sumbangan 
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pemikiran seorang istri lebih rendah dibandingkan sumbangan pemikiran suami. 
Aspek manfaat, yakni kegiatan usaha yang dilakukan dapat memberikan manfaat 
pada seluruh anggota keluarga. 
Populasi ternak sapi potong di Kelompok Tani-Ternak di Kecamatan 
Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone dapat dilihat pada tabel 1.  
Tabel 1. Populasi Ternak Sapi Potong di Kelompok Tani - Ternak di 
Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone  
NO Kelurahan Nama Kelompok Tani -Ternak Populasi 
1 Macanang Annisa Ghony 35 Ekor 
2 Watang Palakka Citra Mandiri 30 Ekor 
3 Majang Labekku 16 Ekor 
4 Bulu Tempe Welalange 16 Ekor 
5 Polewali Polewali 16 Ekor 
Jumlah                                                      113 Ekor 
 Sumber : Dinas Peternakan Kabupaten Bone, 2016. 
Berdasarkan data pada tabel 1, dapat diketahui populasi ternak sapi 
potong di kelompok tani – ternak di Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten 
Bone berjumlah 113 Ekor. Kelompok wanita tani–ternak Annisa Ghony memiliki 
populasi sapi potong terbanyak di Kecamatan Tanete Riattang Barat yakni 
berjumlah 35 Ekor. Kelompok wanita tani–ternak Annisa Ghony merupakan salah 
satu kelompok wanita tani–ternak yang masih aktif di Kabupaten Bone dengan 
populasi sapi potong yang berpotensi untuk dikembangkan. Kelompok wanita tani 
di Kabupaten Bone yang mengembangkan usaha sapi potong yang terintegrasi 
dengan tanaman adalah kelompok wanita tani – ternak Annisa Ghony. Kelompok 
wanita tani – ternak Annisa Ghony memiliki 32 anggota. Kelompok ini aktif 
melakukan kegiatan seperti memberi pakan, menggembalakan sapi, 
membersihkan kandang, turut serta dalam proses penjualan sapi potong dan dalam 
penanaman Rumput Gajah (Pennisetum purpureum) dan Rumput Meksiko 
(Euchelena mexicana) sebagai pakan ternak, mengolah kompos menjadi pupuk 
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yang terintegrasi dengan tanaman seperti rumput gajah dan rumput meksiko untuk 
kebutuhan pakan sapi potong dan sayur – sayuran untuk kebutuhan pangan rumah 
tangga serta memasarkan langsung di beberapa lokasi di Kota Bone. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peranan wanita tani – ternak di KWTT Annisa Ghony cukup 
besar. Berdasarkan hal tersebut, penting untuk mengetahui sejauh mana peran 





Bagaimana peran wanita tani – ternak pada usaha ternak sapi potong 
yang terintegrasi dengan tanaman yang ditinjau dari aspek akses, kontrol, 
pengambilan keputusan, dan manfaat? 
Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peran wanita 
tani – ternak pada usaha ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman 
yang ditinjau dari aspek akses, kontrol, pengambilan keputusan, dan manfaat. 
Kegunaan Penelitian 
1. Sebagai bahan informasi bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan 
pembangunan di daerah khususnya mengenai usaha sapi potong yang 
terintegrasi dengan tanaman yang dapat mendukung pembangunan usaha 
peternakan. 
2. Sebagai bahan informasi bagi peternak yang akan mengembangkan usaha 
peternakan sapi potong dengan sistem integrasi dengan tanaman. 
3. Sebagai bahan informasi bagi peneliti selanjutnya yang akan mengembangkan 





Tinjauan Umum Usaha Sapi Potong 
Sapi potong merupakan salah satu ternak ruminansia yang mempunyai 
kontribusi terbesar sebagai penghasil daging. Selama ini produksi daging sapi di 
Indonesia belum mampu memenuhi permintaan dalam negeri yang cenderung 
meningkat setiap tahun. Oleh karena itu, pemerintah melakukan impor daging sapi 
dan bakalan antara lain dari Australia, Selandia Baru, dan Amerika Serikat 
(Suryana, 2009). 
Usaha ternak seperti sapi potong telah banyak berkembang di Indonesia. 
Namun masih bersifat peternakan rakyat, dengan skala usaha yang sangat kecil 
yaitu berkisar 1 – 3 ekor. Rendahnya skala usaha ini karena para Petani - Petenak 
umumnya masih memelihara sebagai usaha sambilan, dimana tujuan utamanya 
adalah tabungan, sehingga manejemen pemeliharaannya masih dilakukan secara 
konvensional (Rianto dan Purbowati, 2009). Potensi sapi potong lokal sebagai 
penghasil daging belum dimanfaatkan secara optimal melalui perbaikan 
manajemen pemeliharaan. Sapi lokal memiliki beberapa kelebihan, yaitu daya 
adaptasinya tinggi terhadap lingkungan setempat, mampu memanfaatkan pakan 
berkualitas rendah, dan mempunyai daya reproduksi yang baik (Yusdja, dkk, 
2003) dalam (Suryana, 2009). 
Pemeliharaan sapi tidak hanya bagaimana sapi-sapi yang dipelihara bisa 
makan dan tumbuh besar begitu saja. Peternak harus memperhatikan aspek-aspek 
terkait dalam hal pemeliharaan sapi. Kendala yang terdapat di dalam pemeliharaan 
sapi potong diantaranya adalah kurangnya pengetahuan masyarakat terhadap 
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Good Farming Practices dan penerapannya yang menyebabkan pemeliharaan 
sapi-sapi tersebut kurang maksimal (Prasetya, 2011). 
Sugeng (2002) dalam Ahmad (2014), ternak sapi bermanfaat lebih luas 
dan bernilai ekonomis lebih besar dari pada ternak lain. Usaha ternak sapi 
merupakan usaha yang menarik sehingga mudah merangsang pertumbuhan usaha. 
Sebaliknya hewan ternak yang nilai kemanfaatan dan ekonominya rendah pasti 
akan mudah terdesak mundur dengan sendirinya. Hal ini bisa dibuktikan 
perkembangan ternak sapi di Indonesia labih maju dari pada ternak besar ataupun 
kecil seperti kerbau, babi, domba dan kambing. 
Menurut Rianto dan Purbowati (2009) dalam Mahdalia (2012), tata 
laksana dan cara pemeliharaan ternak yaitu cara pemeliharaan intensif, 
pemeliharaan ekstensif dan pemeliharaan semi intensif : 
1) Pemeliharaan secara ekstensif 
Pemeliharaan sapi secara ekstensif biasanya terdapat di daerah-daerah 
yang mempunyai padang rumput luas. Sepanjang hari sapi digembalakan di 
padang penggembalaan, sedangkan pada malam hari sapi hanya dikumpulkan di 
tempat-tempat tertentu yang diberi pagar, disebut kandang terbuka. Pada 
pemeliharaan secara ekstensif, kandang hanya digunakan untuk berlindung pada 
saat-saat tertentu saja (berfungsi secara parsial), yaitu pada malam hari dan saat-
saat istirahat.  
2) Pemeliharaan secara intensif 
Pemeliharaan secara intensif yaitu ternak dipelihara secara terus menerus 
di dalam kandang sampai saat dipanen sehingga kandang mutlak harus ada. 
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Seluruh kebutuhan sapi disuplai oleh peternak, termasuk pakan dan minum. 
Aktivitas lain seperti memandikan sapi juga dilakukan di dalam kandang. 
3) Pemeliharaan secara semi intensif 
Pemeliharaan sapi secara semiintensif merupakan perpaduan antara 
kedua cara pemeliharaan diatas. Jadi, pada pemeliharaan sapi secara semiintensif 
ini harus ada kandang dan tempat penggembalaan. 
dan Amerika Serikat. 
Peran Wanita Tani – Ternak dalam Usaha Ternak Sapi Potong 
Perempuan mempunyai potensi dalam memberikan kontribusi pendapatan 
rumah tangga, khususnya rumah tangga miskin. Dalam rumah tangga miskin 
anggota rumah tangga perempuan terjun ke pasar kerja untuk menambah 
pendapatan rumah tangga yang dirasakan tidak cukup (Haryanto, 2008). 
Franciska (2000) dalam Amiruddin (2014), partisipasi peranan perempuan 
di pedesaan secara umum dapat dikelompokkan dalam dua peranan besar yaitu 
tradisi dan peran transisi. Peranan tradisi atau peran domestik mencakup peran 
perempuan sebagai istri, ibu pengola rumah tangga. Sementara itu peran transisi 
meliputi pengertian perempuan sebagai tenaga kerja, anggota masyarakat dan 
manusia pembangunan. Dalam perkembangannya sekarang ternyata tugas atau 
peranan perempuan dalam kehidupan keluarga semakin berkembang lebih luas 
lagi. Perempuan saat ini tidak saja berkegiatan di dalam lingkup keluarga, tetapi 
banyak di antara bidang-bidang kehidupan di masyarakat membutuhkan sentuhan 
kehadiran perempuan dalam penanganannya. 
Peranan perempuan dalam pembangunan berkembang selaras dan serasi 
dengan perkembangan tanggungjawab dan peranannya dalam mewujudkan serta 
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mengembangkan keluarga sehat dan sejahtera. Peranan dan tanggung jawab 
perempuan dalam pembangunan makin dimantapkan dengan dibentuknya 
lembaga kelompok wanita tani - ternak (KWTT) yang menaungi aktivitas para 
wanita tani - ternak dalam meningkatkan produktivitas mereka dalam bidang 
pertanian dan peternakan (Ervinawati, dkk, 2015). 
Gender wanita dalam kegiatan usahatani-ternak merupakan salah satu 
upaya peningkatan keamanan ekonomi keluarga dan efisiensi pemanfaatan 
sumberdaya lokal serta meningkatkan status gender dalam kegiatan sektoral. 
Keikutsertaan perempuan dalam kegiatan usaha tani - ternak mampu memberikan 
sumbangan finansial dalam bentuk peningkatan pendapatan keluarga (Suradisastra 
dan Lubis, 2000). 
Peran gender perempuan dalam kegiatan pertanian baru berada dalam 
tingkat partisipasi fisik yang dimanifestasikan dalam bentuk kontribusi fisik yang 
terukur secara kuantitatif. Peran kualitatif gender perempuan dalam keluarga tani-
ternak, baik sebagai perencana maupun sebagai pengambil keputusan kurang 
diakui. Pada umumnya kegiatan fisik dalam produksi pertanian dan peternakan 
dibagi menurut garis gender, walaupun dalam berbagai kondisi terdapat 
keragaman yang berkaitan dengan norma-norma local (Licuanan, 1996). 
Keikutsertaan gender perempuan dalam kegiatan usahatani-ternak dari 
berbagai studi mampu memberikan sumbangan finansial dalam bentuk 
peningkatan pendapatan keluarga. Sebagai anggota keluarga, gender perempuan 
juga mampu mengontrol aset produksi. Keadaan seperti ini sangat berbeda dengan 
partisipasi kaum perempuan dalam kegiatan pertanian subsistem dimana mereka 
berperan semata-mata sebagai tenaga kerja pada lahan yang sepenuhnya dikuasai 
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kepala keluarga pria. Ikut sertanya anggota keluarga dalam kegiatan mencari 
nafkah merupakan upaya peningkatan pendapatan guna mengatasi masalah 
kebutuhan rumah tangga petani ternak (Abdullah dan Amrawaty, 2008). 
Kegiatan fisik dalam usaha tani-ternak yang merupakan tanggung jawab 
gender laki - laki dan perempuan menunjukkan perbedaan tertentu dalam jenis, 
sumbangan waktu, tingkat imbalan dan insentif, umur partisipasi, dan tanggung 
jawab. Secara umum, pemisahan berdasar gender terjadi hampir di semua 
lapangan pekerjaan dan jenis kegiatan. Pekerjaan atau kegiatan yang bersifat 
pelayanan umumnya dikuasai kaum perempuan. Namun pada umumnya gender 
perempuan diserahi pekerjaan yang kurang berstatus. Di Asia, sekitar 50% tenaga 
kerja sektor pertanian adalah tenaga kerja perempuan. Akan tetapi tenaga kerja 
perempuan di subsektor peternakan umumnya merupakan tenaga kerja keluarga 
yang tidak dibayar. Dalam kegiatan sub-sektor tanaman pangan, khususnya padi, 
gender perempuan diserahi tanggung jawab kegiatan menanam, menyubal 
tanaman mati, menyiang, mengairi, panen, membersihkan padi, mengeringkan, 
dan menjual (Licuanan, 1996). 
Pengembangan Usaha Sapi Potong dengan Sistem Integrasi 
Salah satu sistem usaha tani yang dapat mendukung pembangunan 
pertanian di wilayah pedesaan adalah sistem integrasi tanaman ternak. Ciri utama 
dari pengintegrasian tanaman dengan ternak adalah terdapatnya keterkaitan yang 
saling menguntungkan antara tanaman dengan ternak. Keterkaitan tersebut terlihat 
dari pembagian lahan yang saling terpadu dan pemanfaatan limbah dari masing 
masing komponen. Saling keterkaitan berbagai komponen sistem integrasi 
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merupakan faktor pemicu dalam mendorong pertumbuhan pendapatan masyarakat 
tani dan pertumbuhan ekonomi wilayah yang berkelanjutan (Kariyasa, 2005). 
Program sistem integrasi tanaman semusim-ternak merupakan salah satu 
alternatif dalam meningkatkan produksi pertanian, daging, susu, dan sekaligus 
meningkatkan pendapatan petani (Haryanto, 2002) dalam Syamsidar (2012). 
Badan litbang pertanian telah meneliti dan mengkaji integrasi tanaman semusim -
Ternak dengan pendekatam Zero Waste. Yang dimaksud Zero Waste adalah 
pengoptimalkan pemanfaatan sumber daya lokal seperti pemanfaatan jerami 
sebagai pakan ternak dan kotoran ternak sapi untuk diproses menjadi pupuk 
organik. Artinya memperbaiki unsur hara yang dibutuhkan tanaman sehingga 
tidak ada limbah yang terbuang (Dirjen Bina Produksi Peternakan, 2002) dalam 
Syamsidar (2012). 
Hasil penelitian Kariyasa (2005), penggunaan pupuk kandang (organik) pada 
sistem integrasi tanaman – ternak telah terbukti mampu meningkatkan 
produktivitas dan pendapatan petani, serta mengurangi biaya produksi. Di sisi 
lain, produk pertanian organik mempunyai prospek pasar yang lebih cerah 
dibanding produk pertanian yang sarat dengan bahan anorganik. 
Hasil penelitian Elly, dkk (2008), Usaha ternak sapi di Sulawesi Utara masih 
bersifat tradisional dan merupakan usaha sambilan. Upaya untuk meningkatkan 
manfaat ternak sapi adalah mengusahakannya secara terpadu dengan tanaman atau 
dikenal dengan sistem integrasi tanaman-ternak. Sistem ini memberikan 
keuntungan kepada petani-peternak karena: 1) pupuk kompos dari kotoran ternak 
sapi dapat meningkatkan kesuburan tanah dan sebagai sumber pendapatan, 2) 
ternak dapat dimanfaatkan sebagai tenaga kerja dan juga sumber pendapatan bila 
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disewa oleh petani lain yang tidak memiliki ternak sapi, 3) limbah jagung 
bermanfaat sebagai pakan sehingga mengurangi biaya penyediaan pakan, dan 4) 
lahan di antara pohon kelapa dapat ditanami hijauan berupa rumput Brachiaria 
brizanta dan leguminosa Arachis pintoi untuk meningkatkan kesuburan tanah, 
sumber pakan yang berkualitas, dan sumber pendapatan bila dijual. 
Pengembangan pola integrasi ternak sapi-tanaman memerlukan kerja sama 
antara petani-peternak dan pemerintah. Kebijakan pemerintah untuk mendorong 
pengembangan sistem integrasi tanaman-ternak dapat berupa strategi agresif dan 
diversifikatif. Pemerintah juga perlu memberikan bantuan modal, penyuluhan, 
pelatihan, dan introduksi tanaman hijauan pakan unggul yang dapat ditanam di 
antara pohon kelapa maupun lahan terbuka. Pengembangan integrasi ternak-
tanaman dapat dilakukan melalui pendekatan kelompok. Cara ini dapat 
memudahkan pemerintah dalam memberikan penyuluhan dan pelatihan selain 
mengintensifkan komunikasi di antara anggota kelompok maupun antara anggota 
kelompok dan pemerintah (Elly, dkk., 2008). 
Hasil penelitian Sirajuddin, dkk (2013), bahwa rata-rata curahan waktu 
perempuan dalam usaha ternak kelinci adalah 3,044 jam/hari yang meliputi 
pembersihan kandang dan peralatan, pengambilan bahan pakan dan pemberian 
pakan pada kelinci, membantu anak kelinci menyusui pada induknya serta 
penanganan kesehatan. Pendapatan rumah tangga, jumlah tanggungan keluarga, 
penerimaan usaha ternak kelinci, jumlah ternak kelinci serta pengalaman beternak 
kelinci diperoleh dari hasil uji F yang berpengaruh signifikan terhadap curahan 




Penelitian Terdahulu Mengenai Peran Perempuan Pada Usaha Peternakan 
Menurut Ogato, dkk (2009) dalam Sumarni (2014), penelitiannya 
dilakukan di Distrik Ambo, Ethiopia untuk menilai peran laki-laki dan perempuan 
dalam produksi tanaman dan manajemen. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 
petani perempuan berkontribusi lebih signifikan terhadap produksi tanaman dan 
manajemen daripada laki-laki. Hasil analisis menunjukkan bahwa petani 
perempuan menyumbang lebih dari petani pria dalam produksi tanaman dan 
manajemen. Namun, meskipun peran penting mereka dalam bidang pertanian, 
peran petani perempuan tidak diakui dengan baik dan dihargai di desa tersebut. 
Promosi berkelanjutan pembangunan pertanian di desa mensyaratkan bahwa 
kebutuhan baik laki-laki pedesaan dan petani perempuan ditangani secara 
komprehensif dan sistemik. 
Hasil Penelitian Sukesi dan Ferlinda (2012), teknik analisis gender 
didasarkan pada empat kriteria metode analisis Harvard, yaitu meliputi : analisis 
aspek aktivitas, analisis aspek akses, analisis aspek kontrol, analisis manfaat. 
Melalui analisis gender yang terdiri dari aspek aktivitas, aspek akses, aspek 
kontrol dan aspek manfaat akan dikaji profil perempuan pedagang di Puspa Agro. 
Sehingga akan terlihat seberapa besar peran perempuan dibandingkan dengan 
peran pria dalam aktivitas berdagangnya di Puspa Agro. Berikut ini berbagai 
aspek yang berhubungan dengan peran yaitu : 
a) Aspek Aktivitas 
Analisis aspek aktivitas dilakukan untuk mengetahui aktivitas perempuan 
dalam peran produktifnya sebagai pedagang serta melihat seberapa dominan 
aktivitasnya sebagai pedagang dibandingkan dengan aktivitas laki - laki (suami) 
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dalam hal pembagian kerja, alokasi waktu, penjadwalan, dan kegiatan lain yang 
bersifat teknis. 
b) Aspek Akses 
Dalam menjalankan peran produktifnya sebagai pedagang, perempuan dituntut 
memiliki akses untuk mendukung terlaksananya kegiatan. Akses yang dimaksud 
berupa akses terhadap modal, waktu kerja, peralatan, lokasi pemasokan produk, 
akses terhadap sarana prasarana serta akses terhadap informasi. Akses terhadap 
informasi dapat dilihat dari strategi pemasaran serta adanya lembaga yang berupa 
perbankan. Kelembagaan terdiri dari beberapa lembaga yaitu lembaga 
pembiayaan (keuangan), lembaga pemasaran dan distribusi serta koperasi. Ketiga 
lembaga tersebut termaksud dalam aspek yang berhubungan dengan aspek akses 
dalam informasi yang termasuk kelembagaan. 
c) Aspek Kontrol 
Analisis terhadap aspek kontrol diperlukan untuk mengetahui seberapa besar 
penguasaan atau wewenang atau kekuatan perempuan dalam mengambil 
keputusan. Aspek yang akan dianalisis serta dibandingkan porsinya antara suami 
dengan istri meliputi kontrol dalam penentuan alokasi waktu kerja, penentuan 
partner kerja untuk menjaga stan, pemilihan alat perdagangan, penentuan 
banyaknya produk yang akan dijual, penentuan harga produk hingga penentuan 
besar dan sumber modal. 
d) Aspek Manfaat 
Analisis aspek manfaat diperlukan untuk memperlihatkan apakah sumber daya 
yang telah diakses dapat dinikmati secara optimal oleh pedagang laki – laki 
maupun perempuan. Sehingga akan diketahui apakah manfaat atau hasil yang 
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diperoleh tersebut diterima oleh suami atau istri atau bahkan keduanya. Aspek 
manfaat yang dimaksud berupa pendidikan dan kesejahteraan keluarga. Apakah 
dengan kegiatan yang dilakukan dapat memberikan manfaat terhadap pendidikan 
anaknya dan dapat memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. 
Kerangka Pikir 
Partisipasi wanita tani ternak bukan sekedar menuntut persamaan hak, 
tetapi juga menyatakan fungsi yang mempunyai arti dan peran dalam 
pembangunan ekonomi pertanian/peternakan. Peran wanita tani ternak sebagai 
pengurus rumah tangga dan tenaga kerja pencari nafkah (tambahan maupun 
utama) juga berhubungan erat dengan perannya sebagai pelaku usaha dalam upaya 
pemenuhan kebutuhan keluarga, menuju kesejahteraan rumah tangga. Wanita tani 
- ternak di  Kelompok Wanita Tani – Ternak Annisa Ghony, Kelurahan 
Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone berprofesi sebagai 
peternak. 
Beternak merupakan pekerjaan utama bagi Wanita Tani - Ternak, 
disamping memelihara ternak sapi potong, wanita tani – ternak juga melakukan 
sistem bercocok tanam. Hal ini didukung dengan adanya pemanfaatan secara 
terpadu yaitu ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman. Selain daging, 
sapi potong juga menghasilkan limbah berupa feses yang dapat diolah menjadi 
pupuk kompos yang sangat bermanfaat untuk kesuburan tanaman. Pengembangan 
usaha ternak sapi potong dengan sistem integrasi berkaitan erat dengan peranan 
wanita tani – ternak yang cukup besar. Beberapa aspek yang terkait dengan peran 
perempuan yaitu akses, kontrol, pengambilan keputusan dan manfaat. Aspek 
akses, dimana dalam menjalankan peran produktifnya sebagai petani - peternak, 
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perempuan dituntut memiliki akses untuk mendukung terlaksananya kegiatan. 
Aspek kontrol, diperlukan untuk mengetahui seberapa besar penguasaan atau 
wewenang atau kekuatan perempuan dalam mengambil keputusan. Aspek 
pengambilan keputusan, meliputi peranan perempuan dalam membeli, menjual 
atau menentukan harga jual serta keputusan memanfaatkan uang hasil penjualan 
ternak atau produk. Aspek manfaat, yakni kegiatan usaha yang dilakukan dapat 
memberikan manfaat pada seluruh anggota keluarga dalam bentuk peningkatan 
pendapatan. 
Secara ringkas kerangka pikir ini dapat dilihat pada bagan berikut: 










Gambar 1. Skema Bagan Kerangka Pikir  
Aspek yang Terkait dengan Peranan Perempuan 
Kelompok Wanita Tani 
– Ternak (KWTT) 
Usaha Peternakan Sapi Potong yang 









Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April – Mei 2016 di Kelompok 
Wanita Tani – Ternak (KWTT) Annisa Ghony, Kelurahan Macanang Kecamatan 
Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone. 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian deskriptif dengan menggunakan alat skala pengukuran teknik Guttman. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan perempuan yang 
terlibat aktif pada usaha peternakan sapi potong di Kelompok Wanita Tani Ternak 
Annisa Ghony yaitu sebanyak 32 orang responden. Jumlah populasi tidak terlalu 
besar, maka semua populasi dijadikan sampel penelitian yang biasa disebut 
dengan sampel jenuh. Sampel jenuh adalah teknik penarikan sampel apabila 
semua populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering digunakan apabila 
jumlah populasi relatif kecil (Sugiyono, 2010).  
Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah :  
a. Data kualitatif yaitu data yang berbentuk kata, kalimat dan tanggapan. Data 
tersebut meliputi peran wanita tani – ternak pada usaha ternak sapi potong 
yang terintegrasi dengan tanaman. 
b. Data kuantitatif adalah data yang wujudnya berupa angka-angka yang 
diperoleh dari kuesioner yang berhubungan dengan penelitian, seperti jumlah 
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wanita tani - ternak secara keseluruhan, umur, pendapatan, pengalaman 
beternak, dll. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
a. Data primer yaitu data yang bersumber dari hasil wawancara langsung dengan 
responden terkait dengan penelitian ini. 
b. Data sekunder yaitu data yang bersumber dari instansi, kepustakaan dan data 
pendukung lainnya. 
Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
secara langsung terhadap kondisi lokasi penelitian, serta berbagai aktivitas 
wanita tani - ternak di Kelurahan Macanang, Kecamatan Tanete Riattang 
Barat, Kabupaten Bone. 
2. Wawancara, yaitu pengumpulan data yang dilakukan melalui interview 
langsung dengan wanita tani – ternak yang melakukan usaha ternak sapi 
potong yang terintegrasi dengan tanaman dengan menggunakan alat bantu 






 Variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2. 
 Tabel 2. Indikator Pengukuran Variabel Penelitian 
Variabel Penelitian Sub Variabel Indikator Pengukuran 
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 Membersihkan Kandang 
 Memandikan Ternak 
 Memberi Pakan dan Minum 
Pada Ternak Sapi Potong 
 Pengolahan Feses Menjadi 
Kompos 
 Penanaman Tanaman (Sayuran 
dan Rumput) 
 Menyiram Tanaman 
 Panen Sayuran 
 Memanen Rumput Untuk Pakan 
Ternak Sapi Potong 
 
 Pembelian Bibit Ternak 
 Pembelian Bibit Sayuran 
 Penjualan Ternak 
 Penjualan Sayuran 
 Pembelian Bahan Pembuatan 
Kompos 
 Pemanfaatan Uang Hasil Produk 
Yang Dihasilkan 
 
 Peningkatan Pendapatan  
 Pengetahuan Mengenai Sistem 
Integrasi Tani-Ternak Bertambah 
 Peningkatan Kerjasama antar 
anggota Kelompok  
Analisa Data 
Analisa data yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana peran wanita 
tani – ternak adalah dengan menggunakan kuantitatif desktiptif yaitu 
menggambarkan variabel demi variabel, satu demi satu data yang pada umumnya 
berbentuk uraian atau kalimat yang merupakan informasi mengenai keadaan 
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sebagaimana adanya sumber data, dalam hubungannnya dengan masalah yang 
diteliti yakni dari segi aspek akses, aspek kontrol, aspek pengambilan keputusan, 
dan aspek manfaat pada peran wanita tani ternak pada usaha ternak sapi potong 
yang terintegrasi dengan tanaman di kelompok wanita tani – ternak Annisa 
Ghony, Kelurahan Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone 
dengan menggunakan alat ukur skala Guttman. Menurut Anggun (2012) dalam 
Sumarni (2014) bahwa skala pengukuran Guttman akan didapat jawaban yang 
tegas, yaitu ya atau tidak, benar atau salah, pernah atau tidak, positif atau negatif 
dan lain-lain. Jawaban ya diberi skor 1 dan untuk jawaban tidak diberi skor 0. 
Penelitian skala Guttman dilakukan jika ingin mendapatkan jawaban yang tegas 
terhadap suatu permasalahan yang ditanyakan. 
Effendi dan Singarimbum (2006), prinsip lain yang terdapat dalam skala 
Guttman adalah pernyataan-pernyataan memiliki bobot yang berbeda, dan apabila 
seorang responden menyetujui pernyataan dengan bobot yang berat maka 
diharapkan demikian pada bobot yang lebih rendah. 
Menghitung nilai Kr (Koefisien Reprodusibilitas) dan nilai Ks (Koefisien 
Skalabilitas) untuk menentukan apakah skala Guttman dapat digunakan atau tidak 
(Effendi dan Singarimbum, 2006) :  
Kr = 1    –        Jumlah Kesalahan 
            Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden 
Ks =  1     –       Jumlah Kesalahan 
0,5 (Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden) – (Total Jawaban Responden) 
Jika nilai Kr  >   0,90 maka skala Guttman cukup baik untuk digunakan. 




1) Peran Wanita Tani – Ternak adalah suatu variabel yang akan di deskripsikan 
melalui aspek askses, kontrol, pengambilan keputusan, dan manfaat dari 
wanita – tani ternak dalam usaha sapi potong yang terintegrasi dengan 
tanaman. 
2) Wanita Tani – Ternak adalah suatu individu yang berjenis kelamin perempuan 
yang berpartisipasi dalam usaha ternak sapi potong. 
3) Kelompok Wanita Tani - Ternak (KWTT) adalah sebuah lembaga yang 
menaungi aktivitas para wanita tani - ternak dalam meningkatkan 
produktivitas mereka dalam usaha sapi potong yang terintegrasi dengan 
tanaman. 
4) Ternak Sapi Potong adalah hewan ternak yang dipelihara wanita tani – ternak 
dalam usaha sapi potong. 
5) Akses adalah peluang atau kesempatan wanita dalam memperoleh informasi 
pada usaha sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman. 
6) Kontrol adalah penguasaan atau wewenang wanita dalam kegiatan 
pemeliharaan ternak pada usaha sapi potong yang terintegrasi dengan 
tanaman. 
7) Pengambilan keputusan adalah penetapan keputusan wanita dalam kegiatan 
non fisik berupa pembelian bibit, penjual ternak dan pemanfaatan uang hasil 
ternak pada usaha sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman. 
8) Manfaat adalah kegunaan sumber daya pada wanita yang dapat dinikmati 




KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Letak dan Keadaan Geografis 
Kelurahan Macanang dilintasi Poros Bone – Makassar dengan jarak ± 230 
Km. Poros ke barat melewati Kelurahan Bulu Tempe dan Watang Palakka. Poros 
ke timur menuju Pelabuhan Bajoe dengan jarak ± 7 Km menghubungkan 
Kabupaten Bone dengan Propinsi Sulawesi Tenggara yang melewati Kelurahan 
Jeppe’e, Kota Watampone, dan seterusnya sampai Kelurahan Bajoe sebagai 
tempat Pelabuhan. Poros selatan terdapat jalan yang menghubungkan Kelurahan 
Macege, dan Masumpu. Sedangkan jalan poros ke utara menghubungkan ke 
Kabupaten Wajo dengan jarak ± 60 Km yang melewati Kelurahan Mattirowalie. 
Wilayah Kelurahan Macanang berdiri di atas tanah seluas ± 9 Km
2
 yang 
berbatasan dengan : 
Sebelah Utara  : Kelurahan Mattirowalie  
Sebelah Selatan : Kelurahan Macege  
Sebelah Barat  : Kelurahan Bulu Tempe 
Sebelah Timur : Kelurahan Jeppe’e 
     Luas wilayah Kelurahan Macanang dalam ukuran tata pertanahan mencapai  ± 
69 Ha yang meliputi luas pemukiman penduduk, luas persawahan penduduk, luas 
perkebunan rakyat, luas prasarana umum. Lokasi Kelurahan Macanang terletak 
pada dataran rendah dan berada pada ketinggian 26m di atas permukaan laut, suhu 
udara rata-rata berkisar 27
O 





Jumlah penduduk Kelurahan Macanang sebanyak 8.873 jiwa yang terdiri 
dari jenis kelamin, berbagai latar beakang usia, mata pencaharian, prasarana, 
1. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Penduduk suatu wilayah merupakan sumber daya yang dapat berpengaruh 
terhadap perkembangan pembangunan suatu wilayah. Oleh karena itu maka 
peningkatan kualitas penduduk suatu wilayah sangat penting dilakukan melalui 
peningkatan pendidikan maupun pengetahuan serta keterampilannya (Amiruddin, 
2014). Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 3. 
     Tabel 3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
No. Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Laki-Laki 4.403 49  
2. Perempuan 4.470 51 
 Jumlah 8.873 100 
     Sumber : Data Sekunder Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang 
   Barat Kabupaten Bone, 2014 
Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kelurahan Macanang, 
Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone berjumlah 8.873 jiwa dimana 
berdasarkan jenis kelamin, perempuan lebih mendominasi jumlah penduduk yakni 
berjumlah 4.470 jiwa atau sebesar 51% sedangkan laki-laki berjumlah 4.403 jiwa 
atau sebesar 49%. 
2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
Umur mempunyai hubungan terhadap rensposibilitas seseorang akan 
penawaran tenaga kerjanya. Semakin meningkat umur seseorang semakin besar 
penawaran tenaga kerjanya. Umur dapat mempengaruhi kemampuan dan prestasi 
bekerja secara fisik maupun secara mental (Rosmini, 2007). Jumlah penduduk 
berdasarkan kelompok umur dapat dilihat pada tabel 4. 
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     Tabel 4. Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 
No Kelompok Umur Jumlah (Jiwa) Persentasae (%) 
1 0-15 3.371 38 
2 15-45 4.402 50 
3 > 45 1.100 12 
 Jumlah 8.873 100 
     Sumber : Data Sekunder Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang 
   Barat Kabupaten Bone, 2014 
 Tabel 4 menunjukkan bahwa kelompok umur yang mendominasi 
penduduk di Kelurahan Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten 
Bone adalah kelompok umur 15-45 yakni sebanyak 4.402 jiwa dengan persentase 
sebesar 50% atau setengah dari jumlah penduduk. Sedangkan untuk kelompok 
umur 0-15 sebanyak 3.371 jiwa dengan persentase sebesar 38% dan kelompok 
umur > 45 sebanyak 1.100 jiwa atau sebesar 12%. 
3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian 
Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, penduduk harus bekerja sesuai dengan 
mata pencaharian yang mereka tekuni. Jumlah penduduk berdasarkan mata 
pencaharian dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Berdasarkan Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 903 11 
2. TNI 30 0,4 
3. POLRI 47 0,6 
4. Swasta 1.000 11 
5. Wiraswasta/Pedagang 1.420 16 
6. Petani 296 3 
7. Pensiunan 267 3 
8. Pelajar 4.690 53 
9. Pengangguran 220 2 
 Jumlah 8.873 100 
     Sumber : Data Sekunder Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang 
   Barat Kabupaten Bone, 2014 
 Tabel 5 menunjukkan bahwa penduduk di Kelurahan Macanang memiliki 
mata pencaharian yang berbeda-beda, dimana setengah dari penduduk di 
25 
 
Kelurahan Macanang berprofesi sebagai pelajar yakni sebesar 53%, sedangkan 
jumlah penduduk dengan mata pencaharian terkecil berprofesi sebagai TNI yakni 
sebesar 0,4%. 
Sarana dan Prasarana 
Perkembangan dan kemajuan suatu daerah dapat dilihat dengan adanya 
pembangunan sarana dan prasarana. Ketersediaan sarana dan prasarana umum 
mendukung kelancaran aktivitas masyarakat pada suatu daerah merupakan hal 
yang sangat penting. Sarana dan Prasarana umum antara lain sarana ibadah, 
kesehatan, pendidikan , perekonomian dan lain sebagainya (Amiruddin, 2014). 
Sarana dan Prasarana yang terdapat di Kelurahan Macanang dapat dilihat pada 
tabel 6. 
Tabel. 6 Sarana dan Prasarana Kelurahan Macanang 
No. Sarana dan Prasarana Jumlah (Tempat) 
1. Masjid 12 
2. Taman Kanak-Kanak 5 
3. Sekolah Dasar / SD 4 
4. Sekolah Menengah Pertama / SMP 1 
5. Sekolah Menengah Atas / SMA 2 
6. Sekolah Keperawatan / Kebidanan 2 
7. Perguruan Tinggi 1 
8. Pos Kamling 5 
     Sumber : Data Sekunder Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang 
   Barat Kabupaten Bone, 2014 
Tabel 6 menunjukkan bahwa total sarana dan prasarana yang terdapat di 
Kelurahan Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone sudah 
cukup tersedia. Hal ini dapat dilihat dari jenis sarana pendidikan yang ada mulai 
dari tingkat Taman Kanak-Kanak hingga tingkat Perguruan Tinggi. Sedangkan 
untuk sarana ibadah sangat tersedia untuk penduduk yang beragama Islam yakni 
Masjid sebanyak 12 Tempat, hal ini didukung dengan mayoritas penduduk di 




Kondisi Ekonomi di Kelurahan Macanang cenderung tetap stabil. Seiring 
dengan berbagai aktivitas fropesi penduduk Kelurahan Macanang berjalan dengan 
baik. Begitupula dengan adanya program pemerintah dalam menangani 
kemiskinan, telah diwadahi dalam berbagai bidang seperti Raskin, Kesehatan 
gratis dan pendidikan gratis senantiasa tetap berjalan dengan lancar di Kelurahan 
Macanang. 
Kesehatan 
Kondisi atau keadaan penduduk Kelurahan Macanang dalam bidang 
kesehatan senantiasa menjadi hal  yang begitu penting untuk dimonitoring 
sehubungan dengan adanya jumlah penduduknya yang padat. Berbagai hal telah 
dilakukan dalam menjaga kondisi tersebut dianatarnya adalah adanya prasarana 
seperti Polindes yang telah dibangun sejak dulu dan sampai saat ini dan tetap 
berfungsi sebagaimana mestinya. Begitu pula program kesehatan yang baru 




KEADAAN UMUM RESPONDEN 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur  
Umur merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku dalam 
melakukan atau mengambil keputusan dan dapat bekerja secara optimal serta 
produktif. Seiring dengan perkembangan waktu, umur manusia akan mengalami 
perubahan dalam hal ini penambahan usia yang dapat mengakibatkan turunnya 
tingkat produktifitas seseorang dalam bekerja. Menurut Badan Pusat Statistika 
(BPS), berdasarkan komposisi penduduk, usia penduduk dikelompokkan menjadi 
3 yaitu :  
a. Usia ≤ 14 tahun  : usia muda / usia belum produktif 
b. Usia 15 – 64 tahun : usia dewasa / usia kerja / usia produktif 
c. Usia ≥ 65 tahun  : usia tua / usia tidak produktif / usia jompo  
Klasifikasi responden berdasarkan umur di Kelurahan Macanang, Kecamatan 
Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7. Klasifikasi Responden Berdasarkan Umur di Kelompok Wanita Tani 
Ternak Annisa Ghony Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete 
Riattang Barat Kabupaten Bone 
No. Klasifikasi Umur Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 0 – 14 0 0 
2. 15 – 64 32 100 
3. > 64  0  0 
 Jumlah 32 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
Tabel 7 menunjukkan bahwa klasifikasi responden berdasarkan tingkat umur 
di KWTT Annisa Ghony yang berkisar antara 15 - 64 Tahun dengan persentase 
sebesar 100 % yang artinya keseluruhan responden berada pada kisaran umur 
produktif. Hal ini sesuai dengan pendapat Kasim dan Sirajuddin (2008), bahwa 
usia non produktif berada pada rentan umur  0 – 14 tahun , usia produktif 15 – 64 
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tahun dan usia lanjut 65 tahun keatas. Semakin tinggi umur seseorang maka ia 
lebih cenderung untuk berpikir lebih matang dan bertindak lebih bijaksana. Secara 
fisik akan mempengaruhi produktifitas usaha ternak, dimana semakin tinggi umur 
peternak umur maka kemampuan kerjanya relatif menurun. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  
Tingkat pendidikan seseorang merupakan suatu indikator yang 
mencerminkan kemampuan seseorang untuk dapat menyelesaikan suatu jenis 
pekerjaan atau tanggung jawab. Dengan latar belakang pendidikan seseorang 
dianggap mampu melaksanakan suatu pekerjaan tertentu atau tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya. Tingkat pendidikan yang memadai tentunya akan 
berdampak pada kemampuan manajemen usaha peternakan yang digeluti. 
Klasifikasi responden berdasarkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pendidikan di Kelompok Wanita 
Tani Ternak Annisa Ghony Kelurahan Macanang Kecamatan 
Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. SD 21 65,7 
2. SMP 5 15,6 
3. SMA 4 12,5 
4. D3 1 3,1 
5. S1 1 3,1 
 Jumlah 32 100 
     Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
 Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan yang dimiliki oleh 
anggota KWTT Annisa Ghony masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dengan 
responden dengan tingkat pendidikan rendah yakni SD dan SMP mendominasi 
tingkat pendidikan di KWTT Annisa Ghony yang masing-masing sebesar 65,7 % 
dan 15,6 %. Selebihnya pada tingkat pendidikan tinggi yakni SMA sebesar 12,5 
%, serta D3 dan S1 yang masing-masing sebesar 3,1 %. Jadi disimpulkan bahwa 
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tingkat pendidikan responden masih tergolong rendah. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi rendahnya tingkat pendidikan di pedesaan adalah kurangnya 
kesadaran masyarakat akan pentingnya pendidikan. Tinggi rendahnya tingkat 
pendidikan yang dimiliki oleh responden berpengaruh terhadap tingkat 
kemampuan dan cara berfikir yang mereka miliki, hal ini sesuai dengan pendapat 
Lestariningsih, dkk (2006) yang menyatakan bahwa, tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap kemampuan peternak dalam penerapan teknologi. Apabila 
pendidikan rendah maka daya pikirnya sempit maka kemampuan menalarkan 
suatu inovasi baru akan terbatas, sehingga wawasan untuk maju lebih rendah 
dibanding dengan peternak yang berpendidikan tinggi. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan  
Pekerjaan merupakan faktor yang paling mempengaruhi kehidupan 
seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Ada atau tidaknya pekerjaan seseorang 
akan berimbas pada peningkatan pendapatan ataupun taraf hidup seseorang. 
Adapun klasifikasi responden berdasarkan tingkat pekerjaan di Kelompok Wanita 
Tani – Ternak Annisa Ghony, Kelurahan Macanang, Kecamatan Tanete Riattang 
Barat, Kabupaten Bone yaitu sebanyak 32 orang menganggap bahwa petani 
merupakan pekerjaan pokok mereka, sedangkan peternak, wiraswasta, dan 
wartawan merupakan pekerjaan sampingan. Hal ini menunjukkan bahwa 
perempuan yang tergabung dalam Kelompok Wanita Tani – Ternak Annisa 
Ghony tidak hanya terfokus pada bidang pertanian tapi juga mengandalkan bidang 
peternakan sebagai usaha sampingan untuk menunjang perekonomian keluarga, 
Hal ini sesuai dengan pendapat Fatmawati (2011), bahwa pada umumnya 
dipedesaan suatu rumah tangga terlibat pada berbagai jenis pekerjaan. Hal ini 
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terjadi karena bila dalam suatu rumah tangga hanya melibatkan diri pada sutu 
jenis pekerjaan biasanya pendapatan yang diperoleh tidak dapat mencukupi 
kebutuhannya. Oleh sebab itu anggota rumah tangga lainnya termasuk istri, akan 
berusaha mencukupi kebutuhannya dengan melibatkan diri pada berbagai jenis 
pekerjaan lain yang dapat menambah pendapatan rumah tangga. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan  
Pratiwi (2013) menjelaskan bahwa jumlah tanggungan keluarga 
merupakan banyaknya anggota keluarga yang dimiliki seseorang. Anggota 
keluarga yang dimiliki dapat memberikan dampak positif dalam usaha 
pemeliharaan ternak karena anggota keluarga yang dimiliki tersebut dapat 
digunakan sebagai tenaga kerja. Klasifikasi responden berdasarkan jumlah 
tanggungan keluarga dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 9. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan Keluarga di 
Kelompok Wanita Tani Ternak Annisa Ghony Kelurahan Macanang 
Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone 
No Jumlah Tanggungan (Orang) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 2-4 12 37,5 
2. 5-7 15 46,9 
3. ≥ 8 5 15,6 
 Jumlah 32 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
Tabel 9 menunjukkan bahwa jumlah tanggungan terbanyak yang dimiliki 
setiap keluarga di Kelompok Wanita Tani – Ternak Annisa Ghony berkisar antara 
5 – 7 orang yakni sebesar 46,9% atau sebanyak 15 orang. Jumlah tanggungan 
yakni 2 - 4 orang sebesar 37,5 % dan jumlah tanggungan ≥ 8 orang sebesar 
15,6%. Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan jumlah tanggungan yang cukup 
besar, perempuan yang tergabung di Kelompok Wanita Tani Ternak Annisa 
Ghony selain berprofesi sebagai istri dan ibu rumah tangga, mereka dapat pula 
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membantu suami dengan berpartisipasi dalam meningkatkan ekonomi keluarga. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Haryanto (2008), bahwa Peningkatan partisipasi 
perempuan dalam kegiatan ekonomi karena: pertama, adanya perubahan 
pandangan dan sikap masyarakat tentang sama pentingnya pendidikan bagi kaum 
perempuan dan pria, serta makin disadarinya perlunya kaum perempuan ikut 
berpartisipasi dalam pembangunan, kedua, adanya kemauan perempuan untuk 
bermandiri dalam bidang ekonomi yaitu berusaha membiayai kebutuhan hidupnya 
dan mungkin juga kebutuhan hidup dari orang-orang yang menjadi 
tanggungannya dengan penghasilan sendiri. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Kepemilikan Ternak Sapi Potong  
  
Bessant (2005) menjelaskan bahwa skala kepemilikan sapi potong petani-
peternak yang berstatus sebagai peternakan rakyat, dikelompokkan menjadi 3 
bagian yaitu skala kecil (1 – 5 ekor), skala menengah (6 – 10 ekor) dan skala besar 
(>10 ekor). Adapun klasifikasi skala usaha ternak sapi potong dapat dilihat pada 
tabel 11. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Kepemilikan Ternak Sapi 
Potong di Kelompok Wanita Tani Ternak Annisa Ghony 
Kelurahan Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat 
Kabupaten Bone 
No Skala Kepemilikan Ternak Sapi 
Potong  
Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. Skala Kecil (1 - 5 Ekor) 21 65,6 % 
2. Tidak Memiliki Ternak 11 34,4 % 
 Jumlah 32 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
Tabel 10 menunjukkan bahwa klasifikasi responden berdasarkan 
kepemilikan ternak sapi potong di Kelompok Wanita Tani – Ternak Annisa 
Ghony, Kelurahan Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone 
diketahui sebanyak 21 perempuan atau sebesar 65,6% kepemilikan ternak sapi 
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potong dengan skala kecil (1-5 Ekor), sedangkan sebanyak 11 orang atau sebesar 
34,4% perempuan tidak memiliki ternak sapi potong, melainkan memilih untuk 
memelihara sapi potong milik orang lain karena terkendala biaya untuk pembelian 
sapi potong, sehingga mereka memilih lebih terfokus pada usaha sayuran. 
Sedangkan perempuan dengan kepemilikan ternak skala kecil tetap 
mengembangkan usaha sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman, meskipun 
dengan skala kepemilikan ternak yang kecil karena masih bersifat peternakan 
rakyat. Hal ini sesuai dengan pendapat Rianto dan Purbowati (2009) bahwa 
rendahnya skala usaha disebabkan karena para petani-peternak umumnya masih 
memelihara sebagai usaha sambilan, dimana tujuan utamanya adalah tabungan, 
sehingga manejemen pemeliharaannya masih dilakukan secara konvensional. 
Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak  
 
Pengalaman beternak sangat mempengaruhi tingkat pengetahuan dan 
keterampilan peternak dalam pengelolaan usaha ternaknya. Pengalaman beternak 
merupakan faktor penting yang harus dimiliki oleh peternak dalam meningkatkan 
produktifitas dan kemampuan kerjanya dalam usaha peternakan (Gusmaniar, 
2013). Klasifikasi responden berdasarkan lama beternak dapat dilihat pada tabel 
11. 
Tabel 11. Klasifikasi Responden Berdasarkan Pengalaman Beternak di 
Kelompok Wanita Tani Ternak Annisa Ghony Kelurahan 
Macanang Kecamatan Tanete Riattang Barat Kabupaten Bone 
No Lama Beternak (Tahun) Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1. 1 – 8 2 6,2 
2. 9 – 16 30 93,8 
 Jumlah 32 100 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
Tabel 11 menunjukkan bahwa sebanyak 93,8 % responden yang memiliki 
pengalaman beternak yang cukup lama yakni 9 – 16 tahun, sedangkan sebanyak 
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6,3% responden yang memiliki pengalaman beternak selama 1 – 8 tahun. Peternak 
yang memiliki pengalaman beternak cukup lama umumnya memiliki pengetahuan 
yang lebih banyak dibandingkan peternak yang baru saja menekuni usaha 
peternakan. Pengalaman beternak menjadi salah satu ukuran kemampuan 
seseorang dalam mengelola suatu usaha peternakan. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Mastuti dan Hidayat (2008), bahwa semakin lama beternak, diharapkan 
pengetahuan dan keterampilan mereka dalam ternak akan meningkat. 
Selanjutnya ditambahkan oleh Handayani dan Wayan (2009), bahwa 
pengalaman berusaha juga akan memudahkan untuk menyesuaikan dengan 40 
perubahan yang terjadi, misalnya merubah pola pikir dan pola usaha, dapat 
mengadopsi teknologi baru dan dapat menerima informasi yang berhubungan 
dengan usahanya. Sebaliknya, dari pengalaman pula dapat menghambat 
penerimaan inovasi, teknologi dan informasi baru, dimana peternak bertahan pada 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran perempuan dalam usaha ternak sapi potong yang terintegrasi dengan 
tanaman di Kelompok Wanita Tani – Ternak Annisa Ghony dapat diukur melalui 
aspek akses, aspek kontrol, aspek pengambilan keputusan, dan aspek manfaat. 
Berikut penjelasan mengenai peran perempuan dalam keempat aspek analisis 
gender model Harvard tersebut. 
Peran Perempuan dalam Aspek Akses Terhadap Informasi 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, aspek akses terhadap 
informasi didominasi oleh perempuan dimana perempuan secara langsung 
memperoleh informasi tersebut dibanding anggota keluarga lainnya, mereka 
secara langsung memperoleh informasi yang terkait dengan usaha sapi potong 
yang terintegrasi tanaman mengenai cara bercocok tanam, inseminasi buatan, 
pemeliharaan ternak, pemupukan, pengolahan dan pengawetan pakan, pembibitan 
sayuran dan ternak, penyakit pada sapi, ketahanan pangan, pakan ternak, pupuk 
cair, dan pengolahan kompos. 
Perempuan lebih mendominasi dalam askes terhadap informasi karena 
selain fungsi perempuan dalam bidang domestik atau sebagai ibu rumah tangga, 
perempuan juga berperan aktif dalam kegiatan produksi pertanian-peternakan 
karena tergabung dalam kelompok wanita tani ternak yang telah dibentuk, 
sehingga perempuan memiliki akses yang cukup besar terhadap informasi. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Suwitaningrum (2013), keberadaan kelompok wanita 
merupakan strategi untuk mengembangkan akses perempuan terhadap informasi, 
meningkatkan kemampuan untuk ikut mengambil keputusan dan menciptakan 
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kesempatan untuk membentuk kegiatan bersama dalam usaha mengakses 
masukan ekonomi. 
Suwitaningrum (2013), menambahkan bahwa untuk memudahkan 
koordinasi dan pembinaan wanita tani maka dibentuklah suatu Kelompok Wanita 
Tani (KWT). Kelembagaan KWT ini dibentuk sebagai wadah para wanita tani 
agar dapat berhimpun, berusaha dan bekerjasama untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga melalui usaha bersama dalam kelompok. 
Akses terhadap informasi dapat dilihat dari seberapa sering perempuan 
yang tergabung dalam kelompok wanita tani – ternak Annisa Ghony mendapatkan 
informasi terkait dengan usaha ternak sapi potong yang terintegrasi dengan 
tanaman, yang diperoleh dari penyuluhan dan surat kabar. 
Tabel 12. Keterlibatan Perempuan dalam Aspek Akses Terhadap Informasi di 
Kelompok Wanita Tani Ternak Annisa Ghony, Kelurahan 
Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone 
No Sumber Informasi Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Penyuluhan 30 93,75 
2 Surat Kabar 2 6,25 
 Total 32 100 
 Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
 Tabel 12 menunjukkan bahwa sebesar 93,75 % perempuan memperoleh 
informasi yang terkait dengan usaha sapi potong yang terintegrasi dengan 
tanaman melalui kegiatan penyuluhan, sedangkan informasi yang diperoleh dari 
surat kabar hanya sebesar 6,25%. Akses informasi perempuan dalam kegiatan 
penyuluhan cukup besar karena anggota kelompok wanita tani ternak secara aktif 
mengikuti kegiatan penyuluhan, baik penyuluhan yang dilakukan oleh penyuluh 
setempat di Kabupaten Bone maupun kegiatan penyuluhan diluar Kabupaten Bone 
dan bahkan diluar Provinsi Sulawesi Selatan. Kegiatan penyuluhan pertanian dan 
peternakan yang aktif dihadiri oleh setiap anggota kelompok wanita tani ternak 
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Annisa Ghony menjelaskan bahwa peran perempuan dalam akses terhadap 
informasi yang diperoleh dari kegiatan penyuluhan berdampak positif dalam 
kegiatan produktif yakni perempuan termotivasi untuk tetap mengembangkan 
usaha sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Suradisastra dan Lubis (2000), bahwa akses dan keterdedahan 
(exposure) perempuan terhadap kegiatan penyuluhan merupakan salah satu faktor 
yang memainkan peran penting dalam proses diseminasi informasi. Pertemuan 
kelompok, pertemuan desa, artikel surat kabar, dan berbagai bentuk exposure lain 
merupakan bantuan besar bagi peternak dan keluarga tani yang tidak kalah 
pentingnya dari pertemuan langsung dengan petugas penyuluh. Namun hendaknya 
diperhatikan pula kemungkinan timbulnya perbedaan preferensi gender terhadap 
informasi dan cara informasi tersebut disampaikan. 
Sukesi dan Ferlinda (2012) dalam penelitiannya, bahwa akses terhadap 
informasi sangat mendukung dalam kegiatan/usaha produktif perempuan, dimana 
akses informasi sepenuhnya didominasi oleh perempuan karena adanya berbagai 
alasan diantaranya suami mereka sudah disibukkan dengan pekerjaannya sendiri, 
perempuan termotivasi mencari informasi sendiri, sehingga perempuan lebih 
berperan dalam akses terhadap informasi. 
 Namun, hal ini bertentangan dengan pendapat Santoso dan Kususiyah 
(2013) dalam penelitiannya menyatakan bahwa dalam kegiatan penyuluhan di 
dominasi pria. Kondisi ini sangat didukung oleh budaya yang menganggap pria 
adalah pemimpin keluarga dan pencari nafkah, sehingga kegiatan-kegiatan yang 
berkaitan erat dengan pencarian nafkah diprioritaskan pria. Kegiatan-kegiatan 
penyuluhan yang diadakan petugas juga hampir selalu hanya melibatkan pria, hal 
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ini berakibat lanjut kepada rendahnya pengetahuan dan keterampilan perempuan 
pada usaha sapi potong. 
Peran Perempuan dalam Aspek Kontrol 
Kontrol adalah penguasaan atau wewenang pada perempuan yang mempunyai 
kontrol yang sama dalam penggunaan sumber daya dan dapat memiliki properti 
atas nama keluarga. Adapun peranan perempuan ditinjau dari segi aspek kontrol 
dapat dilihat pada Tabel 13. 
Tabel 13.   Keterlibatan Perempuan dalam Aspek Kontrol di Kelompok 
Wanita Tani Ternak Annisa Ghony, Kelurahan Macanang, 
Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone. 






1 Membersihkan Kandang 12 37,5 
2 Memandikan Ternak 8 25 
3 Memberi Pakan dan Minum Pada Sapi 
Potong 
19 59,3 
4 Mengolah Feses Menjadi Kompos 31 96,8 
5 Menanam Tanaman (Sayuran dan 
Rumput) 
32 100 
6 Menyiram Tanaman 32 100 
7 Memanen Sayuran 32 100 
8 Memanen Rumput Untuk Pakan Sapi 
Potong 
14 43,75 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
Tabel 13 menunjukkan bahwa peran perempuan dalam aspek kontrol 
bervariasi. Diketahui bahwa sebanyak 12 orang atau setara dengan 37,5% 
perempuan yang terlibat langsung dalam pembersihan kandang sedangkan sebesar 
62,5% dibantu oleh anggota keluarga lainnya. Sebanyak 8 orang atau setara 
dengan 25% perempuan yang terlibat langsung dalam memandikan ternak 
sedangkan selebihnya diambil alih oleh anggota keluarga lainnya dalam 
pelaksanaan kegiatan ini. Sebanyak 19 orang atau setara dengan 59,3% 
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perempuan yang terlibat langsung dalam pemberian pakan dan minum pada sapi 
potong, sedangkan sebesar 40,7% diambil alih oleh anggota keluarga lainnya 
dalam kegiatan ini. Sebanyak 31 orang atau setara dengan 96,8% perempuan yang 
terlibat langsung dalam proses pengolahan feses menjadi kompos, sedangkan 
sebesar 3,2% diambil alih oleh anggota keluarga lainnya dalam kegiatan ini. 
Sebanyak 32 orang atau setara dengan 100% perempuan terlibat langsung dalam 
menanam tanaman, menyiram tanaman, dan memanen sayuran. Sebanyak 14 
orang atau setara dengan 43,75% perempuan terlibat langsung dalam memanen 
rumput untuk pakan sapi potong, sedangkan sebesar 56,25% anggota keluarga 
lainnya yang berperan dalam kegiatan memanen rumput untuk pakan sapi potong.. 
Perempuan mengontrol aktivitas dalam memandikan ternak setiap hari 
pada pagi hari yakni pukul 10.00 WITA. Namun aktivitas ini tidak dilakukan oleh 
semua perempuan melainkan sebagian besar dibantu oleh anggota keluarga 
lainnya. Demikian halnya dalam aktivitas pembersihan kandang yang dilakukan 
setiap hari pada pukul 10.00 WITA. Namun hal itu tidak mutlak dilakukan oleh 
semua perempuan di kelompok wanita tani – ternak Annisa Ghony mengingat ada 
beberapa perempuan yang memilih tidak mengandangkan ternak, dan sebagian 
besar dalam satu kandang terdiri dari beberapa sapi potong dengan pemilik yang 
berbeda. Sehingga dalam aktivitas pembersihan kandang tidak memerlukan tenaga 
yang cukup besar karena adanya kerjasama dalam kelompok wanita tani-ternak. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Suwitaningrum (2013), bahwa untuk memudahkan 
koordinasi dan pembinaan wanita tani maka dibentuklah suatu Kelompok Wanita 
Tani (KWT). Kelembagaan KWT ini dibentuk sebagai wadah para wanita tani 
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agar dapat berhimpun, berusaha dan bekerjasama untuk meningkatkan 
kesejahteraan keluarga melalui usaha bersama dalam kelompok. 
Pemberian makan dan minum pada sapi potong dilakukan dua kali sehari 
yakni pada pagi hari pukul 06.00 WITA dan pada sore hari pukul 16.00 WITA. 
Pengolahan feses menjadi kompos dilakukan setiap persediaan kompos mulai 
berkurang, sehingga proses pengolahannya tergantung dari masih banyak atau 
berkurangnya persediaan kompos. Sebanyak 12 orang memilih melakukan 
aktivitas pengolahan feses menjadi kompos ini sendiri karena perempuan dalam 
kelompok wanita tani –  ternak Annisa Ghony secara bersama-sama melakukan 
aktivitas tersebut sehingga tidak memerlukan tenaga yang besar dalam 
pengolahannya, yang kemudian hasil pengolahannya dibagi bersama. 
Penanaman tanaman seperti cabai, kangkung, bayam, mentimun, terong, 
rumput gajah, dan rumput meksiko dilakukan pasca panen karena setiap 
perempuan memiliki lahan tersendiri dalam menanam sayuran sehingga waktu 
penanaman kembali tergantung dari masa panen. Berbeda halnya dengan rumput, 
dimana penanaman rumput dilakukan secara bersama-sama mengingat lahan 
penanaman rumput hanya dimiliki oleh kelompok wanita tani – ternak Annisa 
Ghony. Perempuan menyiram sayuran setiap dua kali sehari pada pagi hari pukul 
8.00 WITA dan pada sore hari pukul 16.00 WITA. Sedangkan untuk aktivitas 
panen, tergantung dari tingkat kesuburan sayuran, sehingga waktu masa panen 
berbeda-beda. 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai aspek kontrol tersebut diketahui 
bahwa kegiatan menanam tanaman (sayuran dan rumput), menyiram sayuran, dan 
memanen sayuran dilakukan sendiri oleh perempuan karena pada aktivitas 
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tersebut perempuan tidak memerlukan waktu yang cukup lama dan tenaga yang 
cukup banyak, selain karena waktu tertentu pada kegiatan tersebut perempuan 
telah selesai melaksanakan pekerjaan dalam kegiatan domestik sehingga mereka 
meluangkan waktu dalam kegiatan produktif. Berbeda halnya dengan kegiatan 
membersihkan kandang, memandikan sapi potong, memberikan makan dan 
minum pada sapi potong, memanen rumput untuk pakan sapi potong, dan 
mengolah feses menjadi kompos. Sebagian besar perempuan lebih memilih 
menyerahkan pekerjaan produktif mereka pada kegiatan ini kepada laki-laki 
karena kegiatan produktif dalam kegiatan ini memerlukan tenaga yang cukup 
besar dan waktu yang cukup lama, sehingga perempuan memilih untuk tetap 
fokus pada kegiatan poduktif sayuran. Namun ada beberapa perempuan yang tetap 
memilih melakukan kegiatan produktif mereka dalam sektor usaha sapi potong 
karena suami mereka memiliki pekerjaan lain seperti buruh bangunan, sehingga 
perempuan lebih memilih untuk melakukan kegiatan produktif ini sendiri. Ini 
menunjukkan bahwa peranan perempuan semakin besar dalam usaha sapi potong 
yang terintegrasi dengan tanaman, serta fungsi perempuan dalam memenuhi 
kebutuhan ekonomi keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat Saleh dan Yunilas 
(2004), bahwa peranan perempuan yang semakin meningkat dalam keluarga dan 
masyarakat akan membawa pengaruh terhadap masyarakat, perempuan itu sendiri 
dan kehidupan keluarga. Pengaruh-pengaruh itu tersebut dapat positif dan dapat 
pula negatif. Pada masyarakat semakin banyak perempuan yang bekerja atau 






Peran Perempuan dalam Aspek Pengambilan Keputusan 
Aspek pengambilan keputusan dapat dilihat melalui seberapa besar 
keterlibatan perempuan dalam mengeluarkan pendapat atau menyumbangan 
pemikiran yang diingankan untuk mengambil keputusan pada suatu usaha sapi 
potong yang terintegrasi dengan tanaman. Adapun peranan perempuan ditinjau 
dari segi aspek pengambilan keputusan dapat dilihat pada Tabel 14. 
Tabel 14. Keterlibatan Perempuan dalam Aspek Pengambilan Keputusan di 
Kelompok Wanita Tani Ternak Annisa Ghony, Kelurahan 
Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone. 
No Aspek Pengambilan 
Keputusan 
Jumlah PK Pada 
Perempuan (Orang) 
Persentase (%) 
1 Pembelian Bibit Ternak 7 21,8 
2 Pembelian Bahan 
Pembuatan Kompos 
14 43,7 
3 Pembelian Bibit Sayuran 32 100 
4 Penjualan Sayuran 32 100 
5 Penjualan Ternak 24 75 
6 Pemanfaatan Uang Hasil 
Produk Pertanian dan 
Peternakan 
32 100 
     Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
Tabel 14 menunjukkan bahwa peran perempuan dari segi aspek 
pengambilan keputusan bervariasi. Diketahui bahwa sebanyak 7 orang atau setara 
dengan 21,8 % perempuan berperan besar dalam pengambilan keputusan untuk 
pembelian ternak, sedangkan sebesar 78,1% anggota keluarga lainnya dalam hal 
ini laki-laki mengambil keputusan dalam pembelian bibit ternak. Sebanyak 14 
orang atau setara dengan 43,7% perempuan berperan dalam pengambilan 
keputusan untuk pembelian bahan pembuatan kompos, sedangkan sebesar 56,3% 
anggota keluarga lainnya dalam hal ini laki-laki mengambil keputusan dalam 
pembelian bahan pembuatan kompos. Sebanyak 32 orang atau setara dengan 
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100% perempuan berperan besar dalam pengambilan keputusan untuk pembelian 
bibit sayuran, penjualan sayuran, dan pemanfaatan uang hasil produk pertanian 
dan peternakan. Sebanyak 24 orang atau setara dengan 75% perempuan yang 
berperan dalam pengambilan keputusan untuk penjualan ternak, sedangkan 
sebesar 25% anggota keluarga lainnya dalam hal ini laki-laki mengambil 
keputusan untuk penjualan ternak.  
Peran perempuan lebih dominan dalam pengambilan keputusan untuk 
pembelian bibit sayuran, penjualan sayuran, dan pemanfaatan uang hasil produk 
pertanian dan peternakan. Sedangkan pengambilan keputusan untuk pembelian 
bibit ternak, pembelian bahan pembuatan kompos, dan penjualan ternak lebih di 
dominasi oleh suami walaupun tidak sepenuhnya pengambilan keputusan dalam 
sector usaha sapi potong ditentukan oleh suami namun perempuan juga turut 
menyumbangkan pemikiran untuk pengambilan keputusan dalam kegiatan 
tersesebut. Hal ini sesuai dengan pendapat Suradisastra dan Lubis (2000), 
keputusan dalam menjual atau membeli ternak serta dalam pemanfaatan uang 
hasil penjualan ternak kurang melibatkan perempuan dalam menyumbang 
pemikiran dalam pengambilan keputusan. Namun tidak dapat diingkari bahwa 
peran perempuan dalam mengelola uang hasil penjualan ternak seringkali lebih 
kuat dibandingkan peran pria. 
Afif (2011), menambahkan peran istri dalam pengambilan keputusan 
paling menonjol adalah pengelolaan keuangan rumah tangga. Pengelolaan ini 
mulai dari penyimpanan hingga pengaturan kebutuhan sehari-hari. Hal ini tidak 
mengherankan karena budaya pada sebagian masyarakat memandang bahwa 
perempuan lebih mempunyai kemampuan dalam mengelola keuangan 
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dibandingkan laki-laki. Homzah dkk (2010), menjelaskan bahwa distribusi 
pengambilan keputusan dalam pekerjaan nafkah di bidang sapi perah 
menunjukkan pola pengambilan keputusan bersama antara suami dan istri kecuali 
dalam pengambilan keputusan di bidang pengobatan dan pertolongan kelahiran 
ternak ditentukan oleh suami. Sedangkan dalam pemeliharaan ternak nampak 
kontribusi keputusan bersama tapi isteri lebih dominan. 
Peran perempuan dalam aspek pengambilan keputusan dalam pemasaran 
langsung ke lokasi Pasar pada bidang produksi pertanian dan bidang produksi 
peternakan dapat dilihat pada Tabel 15. 
Tabel 15. Keterlibatan Perempuan dalam Pengambilan Keputusan Pada 
Pemasaran Produk Secara Langsung Ke Lokasi Pasar di 
Kelompok Wanita Tani Ternak Annisa Ghony, Kelurahan 
Macanang, Kecamatan Tanete Riattang Barat, Kabupaten Bone. 
No Aspek Pengambilan Keputusan 
Terhadap Pemasaran Langsung 





1 Produk Pertanian 31 96,87 
2 Produk Peternakan 24 75 
Sumber : Data Primer yang Telah Diolah, 2016. 
 Tabel 15 menunjukkan bahwa sebanyak 31 orang atau sebesar 96,87% 
terlibat langsung dalam aspek pemasaran di bidang produksi pertanian yakni 
perempuan terlibat langsung dalam proses jual beli sayuran atau tanaman yang 
merupakan integrasi dari usaha sapi potong, sedangkan sebesar 3,1% anggota 
keluarga lainnya dalam hal ini laki-laki mengambil keputusan terhadap pemasaran 
langsung ke lokasi pasar. Perempuan terlibat langsung dalam pemasaran sayuran 
karena tenaga yang dibutuhkan tidak terlalu besar, sehingga perempuan lebih 
berperan dalam kegiatan tersebut. Sedangkan untuk pemasaran sapi potong, 
sebanyak 24 orang atau setara dengan 75% perempuan terlibat langsung dalam 
proses jual beli sapi potong yang merupakan integrasi dari sayuran, sedangkan 
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sebesar 25% laki-laki yang mengambil alih proses jual beli sapi potong. 
Perempuan lebih memilih menyerahkan kegiatan ini pada anggota keluarga 
lainnya dalam hal ini laki-laki karena untuk proses jual beli sapi potong 
memerlukan pemikiran yang cukup matang dan sangat berhati-hati mengingat 
bahwa harga penjualan sapi potong yang terbilang besar dan pemasaran yang 
musiman, sehingga mereka lebih memilih untuk berkonsultasi dengan anggota 
keluarga yang lain dalam penetapan keputusan penjualan sapi potong. Perempuan 
di kelompok wanita tani – ternak Annisa Ghony lebih fokus pada pemasaran 
produk pertanian dibandingkan pemasaran produk peternakan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Suradisastra dan Lubis (2000) bahwa dalam kegiatan sub-sektor 
tanaman pangan, khususnya padi, gender perempuan diserahi tanggung jawab 
kegiatan menanam, menyubal tanaman mati, menyiang, mengairi, panen, 
membersihkan padi, mengeringkan, dan menjual. Mereka juga terlibat dalam 
kegiatan yang lebih beresiko seperti pemupukan dan penggunaan pestisida. Lebih 
jauh lagi kaum perempuan berpartisipasi dalam kegiatan pengangkutan hasil ke 
pasar atau ke pusat pengolahan pasca panen. Akan tetapi kaum perempuan jarang 
diikut sertakan dalam proses perencanaan atau pelaksanaan program 
pembangunan pertanian, termasuk pembangunan subsektor peternakan. Lebih 
jauh lagi kaum perempuan seringkali tidak memiliki akses terhadap pemilikan 
ternak dan penguasaan lahan serta kredit dan pelayanan penyuluhan peternakan. 
Licuanan (1996) menambahkan, bahwa peran gender perempuan dalam 
kegiatan pertanian baru berada dalam tingkat partisipasi fisik yang 
dimanifestasikan dalam bentuk kontribusi fisik yang terukur secara kuantitatif. 
Peran kualitatif gender perempuan dalam keluarga tani, baik sebagai perencana 
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maupun sebagai pengambil keputusan kurang diakui seperti halnya pada 
pengambilan keputusan pada aspek pemasaran.  
Hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa perempuan tidak 
memiliki kendala apapun dalam memasarkan produk pertanian dan peternakan, 
hal ini dikarenakan fungsi sayuran yang merupakan kebutuhan pangan utama 
untuk manusia sehingga sayuran dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Demikian juga dengan pemasaran sapi potong, mereka tidak memiliki kendala 
dalam memasarkan produk karena penyaluran produk sapi potong yang dianggap 
musiman, sehingga pendapatan terbesar didapatkan dalam bidang pertanian.  
Sumitra (2013), pemasaran pada prinsipnya merupakan proses kegiatan 
penyaluran produk yang dihasilkan oleh produsen agar dapat sampai kepada 
konsumen. Bagi produsen sapi potong, baik perusahaan peternakan maupun 
peternakan rakyat pemasaran mempunyai peran yang penting. Setelah produk 
dalam hal ini ternak dihasilkan peternak pasti menginginkan ternaknya cepat 
sampai dan diterima oleh konsumen. Ditambahkan Rianto dan Purbowati (2010), 
bahwa peternak harus melewati beberapa kegiatan pemasaran antara lain 
pengumpulan informasi pasar, penyimpanan, pengangkutan dan penjualan produk. 
Kegiatan pengolahan dan pemasaran cenderung dilakukan oleh tenaga 
dalam keluarga terutama perempuan. Di D.I. Yogyakarta telah terdapat beberapa 
kelompok pengrajin, baik untuk membuat makanan jadi atau kerajinan dari kayu. 
Namun demikian untuk mengusahakan secara berkelompok belum dapat berhasil, 
karena terbentuk pada kesibukan individu dalam keluarga. Dengan demikian 
kegiatan kelompok masih terbatas pada kegiatan pemupukan modal bersama. 
Untuk kegiatan pemasaran terdapat dua kategori/ volume pemasaran. perempuan 
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pada umumnya lebih banyak terlibat dalam pemasaran dalam volume kecil, 
sedang pria cenderung dalam volume besar atau penjualan produk pertanian yang 
berupa kayu-kayuan atau ternak besar seperti kambing, domba dan sapi (Hastuti, 
2004). 
Peran Wanita Tani – Ternak dalam Aspek Manfaat 
Manfaat diartikan semua aktivitas keluarga harus mempunyai manfaat 
yang sama bagi seluruh anggota keluarga. Adanya usaha sapi potong dengan 
sistem integrasi dengan tanaman, wanita tani-ternak sudah mendapatkan manfaat 
yang telah diperoleh yakni dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 
Hasil penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa peran perempuan 
dari segi aspek manfaat sebesar 100% anggota wanita-tani ternak di Kelompok 
Wanita Tani-Ternak Annisa Ghony memperoleh manfaat dari usaha ternak sapi 
potong yang terintegrasi dengan tanaman. Perempuan di Kelompok Wanita Tani-
Ternak Annisa Ghony memperoleh manfaat dalam meningkatkan pendapatan 
keluarga untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan perempuan memperoleh 
manfaat berupa ilmu pengetahuan dan informasi yang lebih banyak mengenai 
usaha ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman. Manfaat lain yang 
perempuan di Kelompok Wanita Tani-Ternak Annisa Ghony dapatkan berupa 
meningkatnya kerjasama yang baik antar anggota maupun berusaha dan 
bekerjasama untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga melalui usaha bersama 
dalam kelompok. Hal ini sesuai pendapat Puspitawati (2012), bahwa aspek peran 
dalam manfaat diartikan sebagai semua aktivitas keluarga harus mempunyai 
manfaat yang sama bagi seluruh anggota keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Suwitaningrum (2013) menambahkan, bahwa untuk memudahkan koordinasi dan 
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pembinaan wanita tani maka dibentuklah suatu Kelompok Wanita Tani (KWT). 
Kelembagaan KWT ini dibentuk sebagai wadah para wanita tani agar dapat 
berhimpun, berusaha dan bekerjasama untuk meningkatkan kesejahteraan 





KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran wanita tani ternak pada usaha 
ternak sapi potong yang terintegrasi dengan tanaman, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Peran perempuan dalam aspek akses terhadap informasi, aspek kontrol, dan 
aspek pengambilan keputusan cukup besar dalam usaha sapi potong yang 
terintegrasi dengan tanaman. 
2. Perempuan memperoleh manfaat dari usaha ternak sapi potong yang 
terintegrasi dengan tanaman dalam hal peningkatan pendapatan keluarga, 
pengetahuan usaha sapi potong dengan sistem integrasi bertambah, dan 
peningkatan kerjasama yang baik antar anggota kelompok wanita tani-ternak. 
Saran 
Melihat peran perempuan yang cukup besar, diharapkan kepada 
pemerintah untuk tetap melakukan pembinaan khusus dan penyuluhan mengenai 
sistem integrasi pertanian-peternakan agar dapat menjadi tenaga kerja potensial 
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Lampiran 1.  
 
Kr (Koefisien Reprodusibilitas) Dan Ks (Koefisien Skalabilitas) 
Menghitung nilai Kr (Koefisien Reprodusibilitas) dan nilai Ks (Koefisien 
Skalabilitas) untuk menentukan apakah skala Guttman dapat digunakan atau tidak.  
Kr = 1    –        Jumlah Kesalahan 
            Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden 
 
Ks =  1     –       Jumlah Kesalahan 
0,5 (Jumlah Pernyataan x Jumlah Responden) – (Total Jawaban Responden) 
Jika nilai Kr  >   0,90 maka skala Guttman cukup baik untuk digunakan. 
Jika nilai Ks  >   0,65 maka skala Guttman cukup baik untuk digunakan. 
 
1. Aspek Akses 
Akses Informasi memiliki nilai Kr dan Ks yaitu 1 karena tidak memiliki nilai 
eror atau jumlah kesalahan tidak ditemukan. 
2. Aspek Kontrol 
   Kr = 1 -  22 
            8 x 32 
 = 1 -  22 
          256 
 = 0,92     >     0,90 
       
Ks =   1  -   22 
        0,5 ( 256 – 432 ) 
=   1  -  22 
        0,5 ( -176 ) 
 =   1   -  22 
    -88 
 = 1,25   >   0,65 
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3. Aspek Pengambilan Keputusan 
Kr  = 1 -     10 
                6 x 32 
   = 1 -     10 
               192 
   =  0,95     >     0,90 
        Ks =   1  -   10 
        0,5 ( 192 – 333 ) 
  =   1  -   10 
        0,5 ( -141 ) 
    =   1   -  10 
                      - 70,5 
   = 1,14  >  0,65 
 
Aspek Pengambilan Keputusan (Pemasaran Produk) 
Kr = 1 -     7 
              3 x 32 
 = 1 -     7 
             96 
 = 0,93     >     0,90 
 
Ks =        1  -   7 
        0,5 ( 96 – 182 ) 
=        1  -   7 
        0,5   ( -86 ) 
 =     1   -     7 
                        - 43 
 = 1,16     >   0,65 
 
4. Aspek Manfaat 
Akses manfaat memiliki nilai Kr dan Ks yaitu 1 karena tidak memiliki nilai 






PROFIL KELOMPOK WANITA TANI TERNAK ANNISA GHONY 
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KELURAHAN : MACANANG 




1. Tahun Pendirian   : 03 Juli 2006 
2. Kelas Kemampuan Kelompok Tani : Pemula 
B. STRUKTUR ORGANISASI 
1. Ketua     : Siti Ramlah, S.E 
2. Sekretaris    : Masdiana 
3. Bendahara    : Sitti Ruwaya 
4. Jumlah Anggota   : 30 Orang 
5. Seksi-Seksi 
 Seksi Saprodi/Sapronak : Rohani Jabbare 
 Seksi Alsintan  : Hasna 
 Seksi PHT/Keswan : Rosmala Dewi 
 Seksi Pengolahan Hasil : Harisah 
 Seksi Lomba dan Pameran : Sitti Sulaeha 
 Seksi Penyuluhan  : Natira 




























KEADAAN UMUM RESPONDEN 










1 Erni 35 SD Petani/Peternak 2 Orang 1 Ekor 10 Tahun 
2 Hasnah 48 SD Wiraswasta/Petani 2 Orang 1 Ekor 10 Tahun 
3 Aqifah 37 SMA Petani/Peternak 3 Orang - 4 Tahun 
4 St. Ramlah, S.E 51 S1 Wiraswasta/Petani 6 Orang - 10 Tahun 
5 Husni 30 SD Petani/Peternak 6 Orang - 5 Tahun 
6 Masdiana 47 SMA Petani/Peternak 7 Orang 2 Ekor 16 Tahun 
7 Darna 32  SD Petani/Peternak 7 Orang 1 Ekor 10 Tahun 
8 Hasmina 35 SD Petani 6 Orang - 10 Tahun 
9 Harisa 49 SD Petani/Peternak 3 Orang 3 Ekor 10 Tahun 
10 Sitti Sulaeha 52 SD Petani 8 Orang - 10 Tahun 
11 Rosmala 46 SMA Petani/Peternak 8 Orang 1 Ekor 10 Tahun 
12 Ratna 50 SD Petani/Peternak 7 Orang 1 Ekor 10 Tahun 
13 Mani 35 SD Petani 6 Orang 2 Ekor 10 Tahun 
14 Fitri 36 SD Petani 7 Orang 3 Ekor 10 Tahun 
15 Harnidah 30 SD Petani/Peternak 7 Orang 2 Ekor 10 Tahun 
16 Sitti Ruwaya 47 D3 Petani/Guru 3 Orang - 10 Tahun 
17 Hasmawati 39 SMP Petani/Peternak 4 Orang 2 Ekor 10 Tahun 
18 Aminah 42 SD Petani/Peternak 4 Orang 3 Ekor 10 Tahun 
19 Sawiah 45 SD Petani/Peternak 7 Orang 3 Ekor 10 Tahun 
20 Ecce 45 SD Petani/Peternak 6 Orang 1 Ekor 10 Tahun 
21 Murniati 40 SD Petani/Peternak 4 Orang 1 Ekor 10 Tahun 
22 Wati 45 SD Petani/Peternak 4 Orang 1 Ekor 10 Tahun 
23 Rosmini 42 SD Petani/Peternak 4 Orang 1 Ekor 10 Tahun 
24 Darma 41 SD Petani/Peternak 8 Orang 1 Ekor 10 Tahun 
25 Erna Leo 42 SMP Petani/Peternak 6 Orang 2 Ekor 10 Tahun 
26 Sania 55 SD Petani/Peternak 6 Orang 2 Ekor 10 Tahun 
27 Harnida 35 SMP Petani/Peternak 7 Orang - 10 Tahun 
28 Nurtang 35 SD Petani/Peternak 4 Orang - 10 Tahun 
29 Malauna 60 SD Petani/Peternak 2 Orang - 10 Tahun 
30 Ratna S. 40 SMP Petani/Peternak 8 Orang 1 Ekor 10 Tahun 
31 Rohani Jabbare 47 SMA Wiraswasta/Petani 6 Orang - 10 Tahun 






Keterlibatan Perempuan Pada Aspek Akses Terhadap Informasi dalam Skala 
Guttman 
No Nama 1 2 3 Total 
1 Erni Ya (Tentang Bercocok Tanam, IB) Ya Penyuluh 4 
2 Hasnah Ya (Cara menanam sayur, pemeliharaan ternak, IB, Pupuk) Ya Penyuluh 4 
3 Aqifah Ya (Menanam Sayur, IB) Ya Penyuluh 4 
4 St. Ramlah, S.E Ya (IB, Pengolahan dan Pengawetan Pakan, Pembibitan 
sayuran dan ternak, IB, pemeliharaan sapi, penyakit pada 
sapi, ketahanan pangan) 
Ya Penyuluh 4 
5 Husni Ya (IB, Menanam Sayur, Bibit Kangkung) Ya Penyuluh 4 
6 Masdiana Ya (IB, Pakan, Menanam Sayuran, Pakan, ketahanan 
pangan, cara memelihara sapi) 
Ya Penyuluh 4 
7 Darna Ya (Cara memberi pakan, IB, Menanam Sayuran) Ya Penyuluh 4 
8 Hasmina Ya (IB, Menanam sayur) Ya Penyuluh 4 
9 Harisa Ya (IB, Pakan, Menanam Sayuran) Ya Penyuluh 4 
10 Sitti Sulaeha Ya (Cara memelihara ayam, menanam sayuran) Ya Surat 
Kabar 
4 
11 Rosmala Ya (Cara beternak, IB, Menanam Bibit) Ya Penyuluh 4 
12 Ratna Ya (IB, Bibit Terong, Sapi Pejantan) Ya Penyuluh 4 
13 Mani Ya (IB, Pengolahan Kompos, Pupuk Cair, Bibit Mentimun) Ya Penyuluh 4 
14 Fitri Ya (Bibit Kangkung, Cara memelihara sapi yang baik, 
mengolah kompos) 
Ya Penyuluh 4 
15 Harnidah Ya (Pupuk Cair, Kompos, Sapi Betina) Ya Penyuluh 4 
16 Sitti Ruwaya Ya (Menanam Kangkung, IB) Ya Penyuluh 4 
17 Hasmawati Ya (IB, Kompos, Pupuk Cair) Ya Penyuluh 4 
18 Aminah Ya (Menanam Sayur, IB, Kompos) Ya Penyuluh 4 
19 Sawiah Ya ( IB, Menanam Sayur) Ya Penyuluh 4 
20 Ecce Ya (Menanam Sayur, IB, Kompos) Ya Penyuluh 4 
21 Murniati Ya (IB, Menanam Sayur) Ya Penyuluh 4 
22 Wati Ya (Menanam Sayur, Pakan Sapi) Ya Penyuluh 4 
23 Rosmini Ya (Beternak Sapi, IB, Pakan, Bibit Sayuran) Ya Penyuluh 4 
24 Darma Ya (Beternak Itik, IB, Pakan, Sayuran) Ya Penyuluh 4 
25 Erna Leo Ya (Berkebun, Sayuran, IB, Kompos) Ya Penyuluh 4 
26 Sania Ya (Beternak, IB, Sayuran, Kompos, Sapi Betina) Ya Penyuluh 4 
27 Harnida Ya (Cara beternak kangkung, cabai, dan bayam) Ya Penyuluh 4 
28 Nurtang Ya (Sapi Potong, IB, Pakan, Ayam Kampung, Pupuk Cair) Ya Penyuluh 4 
29 Malauna Ya (Kangkung, Bayam, Sapi Potong) Ya Penyuluh 4 
30 Ratna S. Ya (IB, Sayuran) Ya Penyuluh 4 
31 Rohani Jabbare Ya (Menanam Cabai, IB) Ya Surat 
Kabar 
4 
32 Sutra Ya (IB Kompos, Cabai, Sapi Potong) Ya Penyuluh 4 
Total 64 64  128 




Ya = 2 




Keterlibatan Perempuan Pada Aspek Akses Terhadap Informasi (Penyuluhan) dalam 
Skala Guttman 
No Nama 1 2 Eror Total 
1 Erni Ya Ya 0 4 
2 Hasnah Ya Ya 0 4 
3 Aqifah Ya Ya 0 4 
4 St. Ramlah, S.E Ya Ya 0 4 
5 Husni Ya Ya 0 4 
6 Masdiana Ya Ya 0 4 
7 Darna Ya Ya 0 4 
8 Hasmina Ya Ya 0 4 
9 Harisa Ya Ya 0 4 
10 Sitti Sulaeha Tidak Tidak 0 2 
11 Rosmala Ya Ya 0 4 
12 Ratna Ya Ya 0 4 
13 Mani Ya Ya 0 4 
14 Fitri Ya Ya 0 4 
15 Harnidah Ya Ya 0 4 
16 Sitti Ruwaya Ya Ya 0 4 
17 Hasmawati Ya Ya 0 4 
18 Aminah Ya Ya 0 4 
19 Sawiah Ya Ya 0 4 
20 Ecce Ya Ya 0 4 
21 Murniati Ya Ya 0 4 
22 Wati Ya Ya 0 4 
23 Rosmini Ya Ya 0 4 
24 Darma Ya Ya 0 4 
25 Erna Leo Ya Ya 0 4 
26 Sania Ya Ya 0 4 
27 Harnida Ya Ya 0 4 
28 Nurtang Ya Ya 0 4 
29 Malauna Ya Ya 0 4 
30 Ratna S. Ya Ya 0 4 
31 Rohani Jabbare Tidak Tidak 0 2 
32 Sutra Ya Ya 0 4 
Total 62 62 0 124 
Kr dan Ks = 1 
 
  Ya = 2 




Keterlibatan Perempuan Terhadap Aspek Kontrol dalam Skala Guttman 
No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 Eror Total 
1 Erni Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 13 
2 Hasnah Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 0 12 
3 Aqifah Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 0 12 
4 St. Ramlah, S.E Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak 1 11 
5 Husni Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 1 15 
6 Masdiana Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 0 16 
7 Darna Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak 1 12 
8 Hasmina Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 0 16 
9 Harisa Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 13 
10 Sitti Sulaeha Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak 1 12 
11 Rosmala Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 1 13 
12 Ratna Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak 1 12 
13 Mani Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 1 13 
14 Fitri Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 0 14 
15 Harnidah Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 1 15 
16 Sitti Ruwaya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak 1 12 
17 Hasmawati Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 1 13 
18 Aminah Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 1 13 
19 Sawiah Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 1 14 
20 Ecce Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya 0 16 
21 Murniati Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak 1 12 
22 Wati Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 1 15 
23 Rosmini Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 1 15 
24 Darma Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 1 15 
25 Erna Leo Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 1 13 
26 Sania Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak 1 15 
27 Harnida Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 1 15 
28 Nurtang Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 13 
29 Malauna Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya 1 15 
30 Ratna S. Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 13 
31 Rohani Jabbare Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak 1 12 
32 Sutra Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak 1 12 
Total 44 40 51 63 64 64 64 46 22 432 
Kr dan Ks = 0,92 dan 1,25 
 
Keterangan : 
1. Membersihkan Kandang 
2. Memandikan Sapi Potong 
3. Memberi Pakan dan Minum Pada Sapi Potong 
4. Mengolah Feses Menjadi Kompos 
5. Menanam Tanaman (Rumput dan Sayuran) 
6. Menyiram Sayuran 
7. Memanen Sayuran 
8. Menanam Rumput Untuk Pakan Sapi Potong 
9. Memanen Rumput Untuk Sapi Potong 
 
  
Ya = 2 





Keterlibatan Perempuan Terhadap Aspek Pengambilan Keputusan dalam 
Skala Guttman 
 
No Nama PK 1 PK 2 PK 3 PK 4 PK 5 PK 6 Nilai Eror Total 
1 Erni Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 11 
2 Hasnah Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 11 
3 Aqifah Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 11 
4 St. Ramlah, S.E Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya 1 9 
5 Husni Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 11 
6 Masdiana Ya Ya Ya Ya Ya Ya 0 12 
7 Darna Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya 0 10 
8 Hasmina Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya 1 9 
9 Harisa Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 11 
10 Sitti Sulaeha Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya 1 10 
11 Rosmala Ya Ya Ya Ya Ya Ya 0 12 
12 Ratna Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya 0 10 
13 Mani Ya Tidak Ya Ya Ya Ya 1 11 
14 Fitri Ya Tidak Ya Ya Ya Ya 1 11 
15 Harnidah Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 11 
16 Sitti Ruwaya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 11 
17 Hasmawati Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 11 
18 Aminah Tidak Ya Ya Ya Ya Ya 0 11 
19 Sawiah Ya Ya Ya Ya Ya Ya 0 12 
20 Ecce Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya 0 10 
21 Murniati Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya 0 10 
22 Wati Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya 0 10 
23 Rosmini Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya 0 10 
24 Darma Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya 0 10 
25 Erna Leo Ya Tidak Ya Ya Ya Ya 0 11 
26 Sania Ya Ya Ya Ya Ya Ya 0 12 
27 Harnida Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya 0 10 
28 Nurtang Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya 1 9 
29 Malauna Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya 1 9 
30 Ratna S. Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya 1 9 
31 Rohani Jabbare Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya 1 9 
32 Sutra Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya 1 9 
Total 32 46 64 64 43 64 10 333 
Kr = 0,95 dan Ks = 1,14 
Keterangan : 
1. Pembelian Bibit Ternak 
2. Pembelian Bahan Pembuatan Kompos 
3. Pembelian Bibit Sayuran 
4. Penjualan Sayuran 
5. Penjualan Ternak 
6. Pemanfaatan Uang Hasil Produk Peternakan 
 
  
Ya = 2 




Keterlibatan Perempuan Terhadap Aspek Pengambilan Keputusan (Pemasaran 
Produk Pertanian Dan Peternakan) dalam Skala Guttman 
No Nama 1 2 3 Eror Total 
1 Erni Ya Ya Ya 0 6 
2 Hasnah Ya Ya Ya 0 6 
3 Aqifah Ya Ya Ya 0 6 
4 St. Ramlah, S.E Tidak Tidak Tidak 0 3 
5 Husni Ya Ya Ya 0 6 
6 Masdiana Ya Ya Ya 0 6 
7 Darna Ya Ya Ya 0 6 
8 Hasmina Ya Tidak Ya 1 5 
9 Harisa Ya Ya Ya 0 6 
10 Sitti Sulaeha Ya Tidak Ya 1 5 
11 Rosmala Ya Ya Ya 0 6 
12 Ratna Ya Ya Ya 0 6 
13 Mani Ya Ya Ya 0 6 
14 Fitri Ya Ya Ya 0 6 
15 Harnidah Ya Ya Ya 0 6 
16 Sitti Ruwaya Ya Ya Ya 0 6 
17 Hasmawati Ya Ya Ya 0 6 
18 Aminah Ya Ya Ya 0 6 
19 Sawiah Ya Ya Ya 0 6 
20 Ecce Ya Ya Ya 0 6 
21 Murniati Ya Ya Ya 0 6 
22 Wati Ya Ya Ya 0 6 
23 Rosmini Ya Ya Ya 0 6 
24 Darma Ya Ya Ya 0 6 
25 Erna Leo Ya Ya Ya 0 6 
26 Sania Ya Ya Ya 0 6 
27 Harnida Ya Ya Ya 0 6 
28 Nurtang Ya Tidak Ya 1 5 
29 Malauna Ya Tidak Ya 1 5 
30 Ratna S. Ya Tidak Ya 1 5 
31 Rohani Jabbare Ya Tidak Ya 1 5 
32 Sutra Ya Tidak Ya 1 5 
 Total 63 56 63 7 182 
Kr = 0,93 dan Ks = 1,16 
 
  Ya = 2 




Keterlibatan Perempuan Terhadap Aspek Manfaat dalam Skala Guttman 
No Nama 1 2 Eror Total 
1 Erni Ya Ya 0 4 
2 Hasnah Ya Ya 0 4 
3 Aqifah Ya Ya 0 4 
4 St. Ramlah, S.E Ya Ya 0 4 
5 Husni Ya Ya 0 4 
6 Masdiana Ya Ya 0 4 
7 Darna Ya Ya 0 4 
8 Hasmina Ya Ya 0 4 
9 Harisa Ya Ya 0 4 
10 Sitti Sulaeha Ya Ya 0 4 
11 Rosmala Ya Ya 0 4 
12 Ratna Ya Ya 0 4 
13 Mani Ya Ya 0 4 
14 Fitri Ya Ya 0 4 
15 Harnidah Ya Ya 0 4 
16 Sitti Ruwaya Ya Ya 0 4 
17 Hasmawati Ya Ya 0 4 
18 Aminah Ya Ya 0 4 
19 Sawiah Ya Ya 0 4 
20 Ecce Ya Ya 0 4 
21 Murniati Ya Ya 0 4 
22 Wati Ya Ya 0 4 
23 Rosmini Ya Ya 0 4 
24 Darma Ya Ya 0 4 
25 Erna Leo Ya Ya 0 4 
26 Sania Ya Ya 0 4 
27 Harnida Ya Ya 0 4 
28 Nurtang Ya Ya 0 4 
29 Malauna Ya Ya 0 4 
30 Ratna S. Ya Ya 0 4 
31 Rohani Jabbare Ya Ya 0 4 
32 Sutra Ya Ya 0 4 
Total 64 64 0 128 







Ya = 2 





DAFTAR PERTANYAAN PENELITIAN 
”PERAN PEREMPUAN PADA USAHA SAPI POTONG YANG 
TERINTEGRASI DENGAN TANAMAN (Di Kelompok Wanita Tani 
Ternak Annisa Ghony, Kelurahan Macanang, Kecamatan Tanete Riattang 
Barat, Kabupaten Bone)” 
 
Peneliti :  Yulia Irwina Bonewati 
I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : ……………………………. 
Umur   : ……………………………. 
Pendidikan  : ……………………………. 
Pekerjaan   : ……………………………. 
Jumah Anggota Keluarga : ……………………………. 
Jumlah Ternak  : ………………………......... 
Lama Beternak  : ……………………………. 
 
II. AKSES INFROMASI 
Akses adalah peluang atau kesempatan wanita dalam menggunakan 
sumber daya tertentu. 
1. Apakah anda pernah memperoleh informasi tentang usaha sapi potong 




Keterangan : ............................................................................... 
2. Didalam anggota keluarga, apakah anda yang secara langsung memperoleh 





Keterangan : ................................................................................ 
3. Darimana informasi tersebut sering anda dapatkan? 
Jawab: 
 Penyuluh 
 Surat Kabar 
Keterangan : ................................................................................ 








5. Jika pernah, apakah anda yang paling sering mengikuti kegiatan 




Keterangan : ................................................................................ 
 
III. Kontrol 
Kontrol adalah penguasaan atau wewenang pada wanita yang mempunyai 
kontrol yang sama dalam penggunaan sumber daya dan dapat memiliki 
properti atas nama keluarga. 
Pertanyaan 
Berikan tanda centang ( √ ) dibawah ini jika anda terlibat dan tanda ( x ) 
jika anda tidak terlinat langsung dalam kegiatan tersebut. 
 
NO Kegiatan Keterlibatan 
1. Membersihkan Kandang  
2. Memandikan Ternak  
3. Memberi Pakan dan Minum Pada Sapi Potong  
4. Mengolah Feses Menjadi Kompos  
5. Menanam Tanaman (Sayuran dan Rumput)  
6. Menyiram Tanaman  
7. Memanen Sayuran  
8. Menamanen Rumput Untuk Pakan Sapi Potong  
 
IV. Pengambilan Keputusan 
Pengambilan keputusan adalah penetapan keputusan oleh wanita dalam 
kegiatan non fisik usaha sapi potong. 
Pertanyaan 
Berikan tanda centang ( √ ) dibawah ini jika anda terlibat dan tanda ( x ) 
jika anda tidak terlinat langsung dalam kegiatan tersebut. 
 
NO Kegiatan Keterlibatan 
1. Pembelian Bibit Ternak  
2. Pembelian Bahan Pembuatan Kompos   
3. Pembelian Bibit Sayuran   
4. Penjualan Sayuran  
5. Penjualan Ternak  




7. Apakah anda pernah memasarkan sayuran? Jika pernah, apakah anda 




Keterangan : ................................................................................ 
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8. Apakah anda pernah menjual ternak sapi? Jika pernah, apakah anda secara 




Keterangan : ................................................................................ 





Keterangan : ................................................................................ 
 
V. Manfaat 
1. Apakah dengan melakukan kegiatan usaha sapi potong yang terintegrasi 
dengan tanaman mampu meningkatkan kesejahteraan keluarga anda ? 
Jawab: 
 Ya 
 Tidak  
Keterangan:................................................................................... 
2. Apakah dengan melakukan kegiatan usaha sapi potong yang terintegrasi 
dengan tanaman mampu meningkatkan perekonomian keluarga anda ? 
Jawab: 
 Ya 
 Tidak  
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